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ABSTRAK

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variable (SPLDV)
ditinjau dari gaya belajar siswa SMP. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket
gaya belajar siswa, tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini
adalah 3 siswa V111 A SMP Negeri 2 Karangtengah yang terdiri dari 1 siswa dengan
gaya belajar visual, 1 siswa dengan gaya belajar auditorial, dan 1 siswa dengan gaya
belajar kinestetik. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik. Teknik
analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian yaitu (1) siswa dengan gaya belajar visual melakukan kesalahan
pada tahap menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali
solusi; (2) siswa dengan gaya belajar auditorial melakukan kesalahan pada tahap
membuat rencana; (3) siswa dengan bergaya kinestetikmelakukan kesalahan pada
tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali solusi.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Menyelesaikan Soal SPLDV , Gaya Belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
penting karena matematika merupakan ilmu yang dapat melatih untuk
berpikir kristis, sistematis, logis, dan kreatif. Selain itu bidang studi
yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan
(Permendiknas No.22 Tahun 2006). Pemecahan masalah dalam
matematika biasanya dituangkan dalam bentuk soal cerita. Budiyono
(2008) menyatakan bahwa soal cerita biasanya diwujudkan dalam
bentuk kalimat yang di dalamnya tersembunyi persoalan atau
permasalahan yang penyelesaiannya menggunakan keterampilan
mengitung.

Analisis kesalahan secara mendetail dibutuhkan agar kesalahan
kesalahan siswa dan faktor — faktor penyebabnya dapat diketahui,
terutama untuk materi  sistem persamaan dua variabel. Hal ini

disebabkan karena materi tersebut merupakan materi yang memerlukan
penyelesaian dengan tingkat pemahaman dan ketelitian yang cukup
tinggi dikelas VIII SMP/ MTS yang tentunya harus ditempuh dan
dipahami semua siswa SMP /MTS. Sehingga, siswa akan mengalami
kesulitan untuk memahami materi sistem persamaan linear dua variabel
khususnya materi SPLDV perlu dilakukan terhadap kesalahan yang
dilakukan siswa sehingga kesalahan yang mereka dapat diminimalisir.
Kesalahan siswa memerlukan adanya gambaran yang jelas guna
mengetahui kesalahan apa saja yang sering munculsaat siswa
menyelesaikan soal. Maka dari itu diperlukan adanya analisis secara
jelas yang bertujuan untuk menemukan kesalahan, mengklasifikasi, dan
berupaya melakukan tindakan perbaikan. Kesalahan — kesalahan ini pun

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam usaha



meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan diharapkan siswa yang
bersangkutan dapat menghidari kesalahan yang sama.

Spldv merupakan salah satu permasalahan yang dialami siswa
sehingga siswa kerap melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan
kesulitan dalam memahami konsep — konsep soal adalah kesulitan yang
sering dialami oleh siswa. Uraian diatas diperkuat dengan hasil
penelitian Hana (2019) mengemukakan bahwa dari 34 siswa Sekolah
Menengah Pertama yang ikut tes kemampuan SPLDV, tidak ada siswa
yang mendapat nilai 80 — 100, 30,56% siswa yang mendapatkan nilai
70 -85, 19,44% siswa yang mendapatkan nilai dalam rentang 60 — 70,
34,11% siswa yang mendapatkan nilai dalam rentang 0 — 49. Indrawati
(2013) mengemukakan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karangtengah
Penelitian mendapatkan banyaknya kesalahan — kesalahan tersebut
dapat digunakan sebagai petunjuk evaluasi penguasaan siswa terhadap
materi. Sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus segera mendapat
pemecahan dan solusi yang tuntas. Guru mempunyai peranan yang
sangat besar mengenai masalah tersebut. Guru bertanggung jawab untuk
menyesuaikan situasi belajar dengan minatlatar belakang dan
kematangan siswa.

Berdasarkan uraian di atas fokus dalam penelitian ini adalah
menganalisis kesalahan — kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Karangtengah dalam menyelesaikan soal SPLDV
berdasarkan langkah penyelesaian polya. Adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan jenis — jenis
kesalahan, presentase dari masing — masing jenis kesalahan, dan
penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Karangtengah.

Selanjutnya hal tersebut terjadi karena kesadaran guru bahwa
kemampuan setiap siswa dalam menangkap materi berbeda. cara guru
dalam menangani kesalahan siswa juga berpengaruh dalam mengetasi

kesalahan yang dilakukan siswa yang dapat dipengaruhi oleh



pengetahuan dana kepercayaan guru dalam mengajarkan matematika
(Bray, 2011). Cara guru dalam mengatasi kesalahan yang muncul dari
siswa dapat diorganisasikan dalam pembelajaran yang munculkan
kolaborasi dari pengetahuan dan kepercayaan guru dalam mengajarkan
suatu konsep matematika.

Masalah penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika yaitu 1. siswa tidak menangkap konsep
dengan benar, 2. siswa tidak menangkap arti dari lambang — lambang,
3. siswa tidak memahami asal usul prinsip 4. siswa tidak lancar
menggunakan operasi dan prosedur dan 5. Ketidaklengkapan
pengetahuan (yuliani, 2016). Adapun kesalahan dalam menyelesaikan
soal matematika yang digunakan dalam penelitian ini yaitu merujuk
pada prosedur polya.

Menurut prosedur Polya (2004 ) dalam pemecahan masalah
adalah prosedur yang sering digunakan dalam memecahkan masalah
matematika daripada prosedur yang lain. Hal tersebut disebabkan
karena tahapan proses pemecahan masalah menurut polya aktivitas —
aktivitas pada tahapannya yang jelas. Pemilihan langkah — langkah
pemecahan masalah matematika berdasarkan prosedur polya adalah 1.
Memhamami masalah, 2. membuat perencanaan , 3.melaksanakan
perencanaan yang sudah dibuat, 4. melihat atau mengecek kembali hasil
yang didapat. Pada tahap ini siswa perlu memperhatikan dengan
seksama informasi yang terdapat, mengecek kembali proses
perhitungan serta melakukan refleksi apakah solusi yang didapat sudah
menjawab pertanyaan diberikan.

Metode analisis ini digunakan untuk mengetahui kesulitan yang
dialami oleh siswa. Dengan menganalisis kesalahan siswa diharapkan
guru mampu mengetahui kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
matematika. Apabila penyebab kesalahan sudah diketahui, guru

diharapkan mampu meminimalisir kesalahan yang dilakukan siswa.



Menurut Nasution (2010) gaya belajar adalah cara yang
konsisten yang dilakukan oleh siswa dalam menangkap stimulus atau
informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal. Dari
pendapat tersebut, maka peneliti berpendapat bahwa gaya belajar
merupakan kebiasaan siswa dalam memproses bagaimana menyerap
informasi, pengalaman, serta kebiasaan siswa dalam memperlakukan
pengalaman yang dimilikinya. Jika siswa akrab dengan gaya belajarnya
sendiri, maka siswa dapat mengambil langkah — langkah penting untuk
membantu diri siswa belajar lebih cepat dan lebih mudah, sehingga hal
ini akan mendukung pula terhadap apa yang menjadi tujuan dari
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan analisis terhadap kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari
gaya belajar berdasarkan menurut polya dengan subjek yang diteliti
yaitu kelas V111 di SMP Negeri 2 Karangtengah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi SPLDV yang ditinjau dari Gaya belajar
siswa SMP. Untuk itu penelitian mengambil judul “Analisis Kesalahan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat identifikasi beberapa
masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
materi SPLDV pada siswa yang mempunyai tingkat kemampuan
pemecahan masalah menurut teori kesalahan Polya.

2. Setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda — beda.

3. Kesalahan yang sering dialami siswa pada saat menyelesaikan soal
Sistem Persamaan Linier Dua Variable (SPLDV) di SMP Negeri 2
Karangtengah.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Karangtengah Demak?
2. Bagaimana analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
Sistem Persamaan linier Dua Variabel (SPLDV) berdasarkan Gaya

belajar siswa kelas V11l di SMP Negeri 2 Karangtengah Demak?



Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis hal — hal sebagai berikut:
1. Mengetahui Gaya belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Karangtengah Demak?
2. Mendeskripsikan Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
sistem persamaan linier Dua Variabel (SPLDV) untuk tipe Gaya

belajar siswa kelas V11l di SMP Negeri 2 Karangtengah Demak?

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut:
1. Bagisiswa
Membantu siswa dalam mengatasi kesalahan belajar matematika
khususnya pada soal sistem persamaan linier Dua variable
(SPLDV) dan juga sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dalam
mengoreksi kekurangannya guna meningkatkan hasil belajarnya,
umumnya untuk pelajaran matematika dan terkhusus pada soal
sistem persamaan linier Dua variable (SPLDV).
2. Bagi guru /pendidik
a. Dapat mengetahui tingkat kemampuan peserta didiknya.
b. Dapat mengetahui jenis kesalahan serta penyebab kesalahan
yang dilakukan peserta didiknya.
c. Dapat memberikan bekal guru untuk bisa lebih meningkatkan
pembelajaran di dalam kelas.
d. Dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat dalam
proses belajar mengajar untuk mengurangi kesalahan peserta

didik dalam menyelesaikan soal.



3.

Bagi penelitian

a.

Dapat memberikan soal pengetahuan bagi peneliti sebagali
calon guru.

Dapat menjadi saran untuk memperoleh pengalaman langsung
dalam menganalisis kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Dari

Gaya Belajar Siswa.



BAB 11

TELAAH PUSATAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Teori
1. Analisis Kesalahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kamariah (2018).
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (Karangan,
perbuatan, dan lainnya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab musababnya, duduk perkaranya, dan sebagianya), penguraian
suatu pokok atas bagian — bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antar bagian itu sendiri serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.

Analisis adalah sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses
yang saling berkaitan untuk memecahkan masalah atau memecahkan
komponen menjadi lebih detail dan digabungkan kembali lalu ditarik
kesimpulan (Rini, 2017). Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa analisis adalah proses penyelidikan terhadap suatu masalah
atau peristiwa untuk diketahui penyebabnya. Analisis adalah
memecahkan suatu isi komunikasi elemen — elemen atau bagian —
bagian penyusunnya sehingga hierarki ide — idenya menjadi jelas dan
hubungan antar idenya menjadi eksplisit, yang dimaksudkan untuk
menjelaskan isi komunikasi, menunjukkan bagaimana komunikasi
disistematisasikan, dan cara untuk memaparkan pengaruh —
pengaruh, landasan, dan susunan komunikasi tersebut (Teristina,
2016).

Menurut Booth, dkk (2017) kesalahan merupakan
penyimpangan terhadap hal — hal yang benar yang bersifatnya
sistematis, konsisten, maupun incidental pada daerah tertentu.

Kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal cerita secara



mekanik meliputi kesalahan memahami soal, kesalahan membuat
model matematika, dan kesalahan menginterpretasikan jawaban
kalimat matematika (Raharjo & Waluyati, 2011). Menurut Syam dkk
(2015) Matematika adalah ilmu tentang bilangan — bilangan,
hubungan antar bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Oleh karenanya,
banyak siswa yang belum mencapai tujuan pemebelajaran

matematika.

. Analisis kesalahan menurut Polya

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
penelitian ini didefinisi sebagai penyimpangan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal SPLDV yang diberikan terhadap langkah
— langkah penyelesaian berdasarkan menurut Polya. Jenis kesalahan
yang dimaksud yaitu: 1. Kesalahan memahami soal 2. Kesalahan
menyusun rencana 3. Kesalahan melaksanakan rencana, dan 4.
Kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang diperoleh.
Penjelasan lebih lanjut mengenai indikator jenis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal SPLDV pada penelitian ini disajikan pada
Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2. 1 Indikator Kesalahan Menurut Polya

No

Jenis Kesalahan Indikator Perilaku Siswa

Kesalahan
Memahami Soal.

Kesalahan
menentukan apa
yang diketahui.

Siswa menulis dengan
benar Apa yan diketahui
dalam soal.

Siswa  salah  dalam
menuliskan Apa yang
diketahui dalam soal.
Siswa tidak menuliskan
apa yang diketahui dalam

soal.




No

Jenis Kesalahan

Indikator

Perilaku Siswa

Kesalahan
menentukan apa
yang ditanya.

Siswa menulis dengan
benar apa yang
ditanyakan dalam soal.
Siswa  salah  dalam
menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal.
Siswa tidak menuliskan
apa yang ditanyakan
dalam soal.

Kesalahan
Menyusun
Rencana.

Kesalahan
menentukan
pemisalan
variable.

Siswa menuliskan dengan
benar pemisalan variabel
yang akan dipakai pada
pembuatan model
matematika sesuai
dengan data  yang
diketahui dan ditanya.

Siswa menuliskan
pemisalan variabel yang
akan  dipakai  pada
pembuatan model
matematika tetapi tidak
sesuai dengan data yang
diketahui dan ditanya.

Siswa tidak menuliskan
pemisalan variabel yang
akan  dipakai  pada
pembuatan model

matematika.

Kesalahan
membuat model
matematika.

Siswa menuliskan dengan
benar model matematika
sesuai dengan data yang
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No

Jenis Kesalahan

Indikator

Perilaku Siswa

diketahui dan
dalam soal.
Siswa menuliskan model
matematika tetapi tidak
sesuai dengan data yang
diketahui dan ditanya
dalam soal.

Siswa tidak menuliskan
model matematika dari
soal yang diberikan.

ditanya

Kesalahan dalam
menuliskan
metode
penyelesaian.

Siswa menuliskan dengan
benar metode
penyelesaian sesuai
perintah soal.

Siswa menuliskan
metode penyelesaiantetap
tidak  sesuai  dengan
perintah soal.

Siswa tidak menuliskan
metode penyelesaian
soal.

Kesalahan
Menentukan
langkah —
langkah dalam
menyelesaikan
soal.

Siswa menuliskan dengan
benar langkah — langkah
yang Akan digunakan
dalam menyelesaikan
soal  sesuai  dengan
metode yang diambil/
ditentukan.

Siswa menuliskan
langkah — langkah yang
Akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tetapi
tidak sesuai  dengan
metode yang diambil /
ditentukan.

Siswa tidak menuliskan
langkah — langkah yang
Akan digunakan dalam

menyelesaikan soal.

No

Jenis Kesalahan

Indikator

Perilaku Siswa

Kesalahan
Melaksanakan
Rencana

Kesalahan
menyelesaikan
model
matematika yang

Siswa menyelesaikan
model matematika yang

telah dibuat sesuai
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No | Jenis Kesalahan Indikator Perilaku Siswa
telah dibuat dengan rencana Yyang
sesuai dengan i i
rencana yang telah  disusun  (sesuai
telah disusun. dengan  metode dan
langkah penyelesaian
yang diambil).

Siswa menyelesaikan
model matematika yang
telah dibuat tetapi tidak
sesuai dengan rencana
yang disusun  (tidak
sesuai dengan metode
dan langkah penyelesaian
yang diambil).

Siswa tidak
menyelesaikan model
matematika yang telah
dibuat.

Kesalahan
perhitungan
dalam
menyelesaikan
model
matematika yang
telah dibuat.

Siswa melakukan
perhitungan dengan
benar untuk
menyelesaikan model
matematika yang telah
dibuat.

Siswa salah dalam
melakukan perhitungan
terhadap penyelesaian
model matematika yang
telah dibuat.

Siswa tidak melakukan

perhitungan untuk
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No | Jenis Kesalahan Indikator Perilaku Siswa
menyelesaikan model
matematika yang telah
dibuat.

Kesalahan Siswa menuliskan
menentukan dengan benar kesimpulan
kesimpulan sesuai dengan

terhadap permasalahan yang
penyelesaian diberikan.

permasalahan. Siswa menuliskan
kesimpulan tetapi tidak
sesuai dengan
permasalahan yang
diberikan.
Siswa tidak menuliskan
kesimpulan.

4. | Kesalahan Dalam | Kesalahan urutan Siswa memeriksa

Memeriksa
Kembali Solusi
Yang Diperoleh.

langkah —
langkah
Penyelesaian
dalam
memeriksa
kembali solusi
yang diperoleh.

kembali solusi yang
diperoleh menggunakan
langkah — langkah yang
sistematis.

Siswa memeriksa
kembali solusi yang
diperoleh tetapi tidak
menggunakan langkah —
langkah yang sistematis.
Siswa tidak memeriksa
kembali  solusi  yang

diperoleh.
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No

Jenis Kesalahan

Indikator

Perilaku Siswa

Kesalahan
perhitungan
matematika

dalam
memeriksa
kembali solusi
yang diperoleh.

Siswa melakukan
perhitungam dengan
benar ketika memeriksa
kembali solusi yang
diperoleh.

Siswa salah dalam
melakukan perhitungan
ketika memeriksa
kembali solusi yang
diperoleh.

Siswa tidak melakukan
perhitungan ketika
memeriksa kembali

solusi yang diperoleh.

Kesalahan
memperoleh

jawaban akhir.

Siswa memperoleh
jawaban akhir sesuai
dengan data awal yang
diberikan.

Siswa memperoleh
jawaban akhir tetapi
tidak sesuai dengan data
awal yang diberikan.
Siswa tidak memperoleh

jawaban akhir.

Argarini, F.D. (2018)

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan

bahwa menurut prosedur Polya metode yang digunakan untuk

menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dengan menggunakan

empat tahapan yaitu 1. kesalahan memahami soal, 2. kesalahan
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menyusun rencana, 3. kesalahan melaksanakan rencana, 4.

kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang diperoleh.

Gaya Belajar
Kemampuan setiap orang dalam memahami dan menyerap
pelajaran sudah pasti berbeda satu sama lainnya. Ada yang cepat,
sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Hal ini tentu dipengaruhi
olen cara mereka yang berbeda pula dalam memahami dan
menangkap informasi. Ada yang nyaman Kketika belajar di
kesunyian, namun pada pula yang sebaiknya yakni belajar dengan
mendengarkan musik. Rasa nyaman dalam belajar lebih dikenal
dengan istilah gaya belajar.
a. Pengertian gaya belajar
Menurut Safriani (2017) gaya belajar adalah cara yang
cenderung dipilih atau dilakukan karena kebiasaan untuk
menerima informasi dari sekolah sebagai peroleh dari
pengetahuan, ketarampilan atau pengalaman. Menurut Alan
(Gholami, S., & Bagheri, M. S, 2013) gaya belajar
menggunakan tiga penerima sensor utama: visual, auditorial dan
kinestetik untuk menentukan gaya belajar yang dominan.
Dengan demikian, gaya belajar adalah suatu cara
pandangan pribadi terhadap peristiwa yang dilihat dan dialami.
Oleh karena itulah pemahaman, pemikiran, dan pandangan
seseorang siswa dengan siswa yang lain dapat berbeda,
walaupun kedua siswa tersebut tumbuh pada kondisi dan
lingkungan yang sama serta mendapat perlakuan yang sama.
b. Macam — macam Gaya Belajar
Menurut Batista (2013) gaya belajar adalah cara siswa bereaksi
dan menggunakan perasang — perasang yang diterimanya dalam
proses bejar. Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan

kinerja dalam pekerjaan,sekolah, dan dalam situasi — situasi
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antar pribadi. Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari
bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta
mengolah informasi.
Menurut De Poter & Hernacki (2015) terdapat 3 jenis gaya
belajar yaitu:
1) Gaya belajar visual
Menurut De poter & Hernacki (2015) menyatakan
bahwa seorang siswa yang mempunyai Gaya belajar visual
biasanya lebih memilih alat Bantu berupa foto, gambar atau
tabel. Mereka bergantung pada instruktur atau syarat
nonverbal fasilitator seperti bahasa tubuh untuk membantu

pemahamannya. Sedangkan menurut Gilakjani (2012: 105)

kadang — kadang siswa dengan gaya belajar visual lebih

menyukai duduk di bangku paling depan. Meraka juga
mencatat deskriptif materi yang disajikan.

De porter & Hernaki (2015: 112), ciri — ciri orang
yang mempunyai Gaya belajar visual sebagai berikut:

a) Perencanaan dan pengatur jangka panjang yang baik.

b) Mementingkan penampilan, baik dalam berpikiran
maupun presentasi.

c) Mengeja yang baik dan dapat melihat kata — kata yang
sebenarnya dalam pikirannya.

d) Mengingat dengan asosiasi visual.

e) Biasanya tidak terganggu dengan keributan.

f) Lebih suka membacakan dari pada dibacakan.

g) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal
kecuali jika ditulis, dan seringkali meminta bantuan
orang lain untuk mengulanginya.

h) Pembaca cepat dan tekun.

i) Teliti terhadap detail.
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j) Kadang — kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka
ingin memperhatikan.

Berdasarkan uraian di atas dalam menggolongkan

gaya belajar visual angket gaya belajar didasarkan pada ciri

— ciri gaya belajar visual.

Gaya Belajar Auditorial
Menurut De Poter & Hernacki (2015; 106)
berpendapat bahwa orang dengan Gaya belajar auditorial
lebih suka menemukan informasi dengan mendengarkan
dan menafsirkan informasi dengan cara memperhatikan
nada, penekanan dan kecepatan. Mereka mendapatkan
pengetahuan dari cara membaca dengan keras saat dikelas
dan mungkin tidak memahami informasi yang ditulis.
Sebagaimana menurut Ferdiawati (2019) bahwa siswa
dengan gaya belajar auditorial lebih cenderung memilih
bahasa lisan dan tulisan. Menurut Mouse (2014: 21) Hal ini
dikarenakan mereka mendapatkan keuntungan dari
rangsangan yang diucapkan dan pendengar yang baik.
Menurut De Porter dan Hernaki (2015: 118), ciri —
ciri orang yang mempunyai gaya belajar auditorial sebagai
berikut.
a) Berbicara kepada dirinya sendiri saat bekerja.
b) Mudah terganggu keributan.
¢) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.
d) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada,
birama, dan warna suara.
e) Berbicara dengan irama yang terpola.
f) Biasanya fasih dalam berbicara.
g) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang

didiskusikan dari pada dilihat.
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h) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan
sesuatu dengan panjang lebar.
1) Merasa kesulitan dalam menulis tetapi hebat dalam
berbicara
j) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada
menulisnya.
Berdasarkan uraian di atas dalam menggolangkan
gaya auditorial angket gaya belajar didasarkan pada ciri —
ciri gaya belajar auditorial.

Gaya Belajar Kinestetik

Menurut De Porter & Hernaki (2015: 113), siswa
mempelajari informasi baru dengan bergerak atau berjalan
ketika berpikir, banyak menggerakan anggota tubuh ketika
berbicara. Sedangkan menurut Mouse (2014:21), siswa
dengan gaya belajar kinestetik biasanya tidak perduli
dengan presentasi visual atau auditorial dan tidak dapat
merespon informasi secara efektif buat disajikan informasi
dalam bentuk visual atau auditorial. Menurut Mouse (2014:
21), Siswa dengan gaya belajar kinestetik akan dapat
belajar secara efektif jika membaca dapat terlibat aktif
dalam pembelajaran.

De Porter & Hernaki (2015:118). Menyatakan siswa
dengan Gaya belajar kinestetik memiliki ciri — ciri sebagai
berikut.

a) Berbicara dengan perlahan. \

b) Menanggapi perhatian fisik.

c) Selalu berorentasi pada fisik dan banyak bergerak.

d) Menghafal dengan Cara berjalan dan melihat.

e) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.

f) Banyak menggunakan isyarat tubuh.
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g) Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama.

h) Menyukai buku — buku yang berorientasi pada plot
dengan mencerminkan aksi dengan gerak tubuh saat
membaca.

1) Ingin melakukan segala sesuatu.

j)  Menyukai permainan yang menyibukkan.

Berdasarkan uraian di atas untuk menggolongkan
siswa dalam gaya belajar kinestetik angket gaya belajar
didasarkan pada ciri — ciri dari gaya belajar kinestetik.

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan adalah Himpunan persamaan yang saling
berhubung. Persamaan linier dua variabel bearti persamaan yang
memuat dua variabel dengan pangkat tertinggi. Sehingga sebagai
himpunan persamaan linear yang memiliki 2 variabel
a. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel ( SPLDV)

Sistem persamaan linear dua variabel merupakan gabungan atau

lebih persamaan linier dua variabel. Bentuk umumnya adalah

sebagai berikut:

ax+ by =c
{dx+ey=f

Nilai x dan y yang memenuhi kedua persamaan tersebut
merupakan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel.
b. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Untuk menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
dengan menggunakan metode substitusi, metode eliminasi, serta
gabungan metode substitusi dan eliminasi.
Kerangka Berpikir
Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang yang
diungkapkan oleh peneliti. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
melakukan analisis untuk mengetahui kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika Materi “ Sistem Persamaan Linier Dua
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Variabel (SPLDV) “. Hal ini dapat dilihat dari daya serap peserta didik
tentang kesalahan menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan
dengan menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel masih kurang memuaskan.
Kurangnya daya serap materi selanjutnya berakibat dengan hasil belajar
yang rendah dengan indikasi banyak kesalahan yang dilakukan dalam
proses pekerjaan siswa.

Salah satu kendala guru dalam memberikan solusi untuk
meminimalisir kesalahan siswa adalah perbedaaan kecenderungan tipe
gaya belajar siswa. Perbedaan gaya siswa tersebut menjadikan solusi
yang diberikan guru haruslah berbeda pula. Menurut De Porter &
Hernacky (2008:112-113) ada tiga jenis gaya belajar yaitu visual,
auditorial, dan kinestetik. Perpaduan proses analisis kesalahan Polya
dan penggolongan siswa sesuai gaya belajarnya diharapkan dapat
membantu guru mengetahuai perbedaan jenis kesalahan, penyebab
kesalahan, dan solusi yang dapat diberikan kepada siswa sesuai gaya
belajarnya. Dalam proses guru menindaklanjuti kesalahan — kesalahan
siswa, guru terlebih dahulu melakukan suatu proses analisis kesalahan
yang dilakukan siswa. Hal ini diperlukan agar guru dapat mengetahui
jenis dan penyebab kesalahan tersebut.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara terhadap subjek
penelitian. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kesalahan yang
dialami siswa dan faktor apa saja yang menyebabkan siswa melakukan
kesalahan dan mengerjakan soal matematika materi*“Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) “tersebut.

Dengan menganalisis hasil observasi, Angket Gaya belajar, tes
tertulis, dan wawancara peneliti dapat mengetahui kesalahan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi“Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) “dan faktor penyebab

kesalahan.
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Kemampuan menyelesaikan masalah matematika SPLDV masih kurang

memuaskan

|

GAYA
BELAJAR

/ I\

Gaya belajar Gaya belajar Gaya belajar
visual itari . ;
auditorial kinestik

l /

- Kesalahan memahami soal

- Kesalahan menentukan apa yang ditanya

- Kesalahan melaksanakan rencana

- Kesalahan dalam memeriksa kembali solusi

yang diperoleh

Jenis Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi sistem persamaan linear persamaan dua variabel dengan
menggunakan analisis Polya ditinjau dari Gaya belajar siswa.
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal

cerita materi sistem persamaan linear persamaan dua variable dengan

menggunakan analisis Polya ditinjau dari Gaya belajar siswa

Bagan 2. 1 Alur Kerangka Berpikir




BAB IlI

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Sasaran Penelitian

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SMP
Negeri 2 Karangtengah. SMP Negeri 2 Karangtengah yang terletak di
JI. Raya Donorejo. Kec. Karangtengah, Kab. Demak Prov. Jawa
Tengah. Sasaran dalam penelitian ini tentang bentuk — bentuk kesalahan
siswa dalam menyelesaiakan soal Sistem Persamaan Linier Dua
Variable (SPLDV) Ditinjau Gaya Belajar siswa.
Waktu Pelaksanaan Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 2 karangtengah
dilaksanakan setelah Proposal disetujui, persiapan dan perijinan selesai,
serta pengambilan data sudah dapat dilaksanakan semester genap tahun
ajaran 2021/2022.
Penentuan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Karangtengah tahun ajaran 2021/2022 yang diambil sebanyak 3 siswa
berdasarkan angket gaya belajar, yaitu 1 siswa dengan gaya belajar
visual , 1 siswa dengan gaya belajar auditori dan 1 siswa dengan gaya
belajar kinestetik. Setelah dikelompokan sesuai gaya belajarnya, agar
diperoleh data siswa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dengan
materi SPLDV yang valid dan melakukan wawancara. Beberapa yang
menjadi pertimbangn dalam pemilihan subjek yaitu
1. Subjek yang dipilih sudah mendapatkan materi SPLDV
2. Subjek yang dipilih memiliki kemampuan komunikasi lisan dan

tertulis yang baik.

3. Subjek yang dipilih sesuai gaya belajarnya, yaitu satu gaya belajar

visual, satu gaya belajar auditorial, satu gaya belajar kinestetik.

22



23

Gwa Kelas \D

Memberikan angket gaya belajar kepada siswa

y

Analisis angket gaya belajar

7 v
Gaya belajar Gaya belajar Gaya belajar
visual Auditorial Kinestetik
1 siswa gaya belajar 1 siswa gaya belajar 1 siswa gaya belajar
visual auditorial kinestetik

Memberikan tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sistem
persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) serta wawancara kepada siswa

J

Analisis data

y

<Subjek Penelitiar>

Bagan 3. 1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian




D.

24

Instrumen Penelitian

Prinsip meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang dialami.
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian
(Sugiyono,2016;148). Data yang dicari dikumpulkan secara langsung
oleh penelitian, sehingga instrumen utama dalam penelitian ini adalah
penelitian sendiri, sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat
kesimpulan atas temuanya (Sugiyono, 2017). Alat bantu yang
digunakan untuk menghimpun data dalam penelitian ini yaitu berupa:

1. Angket Gaya Belajar

Angket gaya belajar ini digunakan untuk mengetahui gaya
belajar siswa yang terdiri dari 30 butir pertanyataan. Jika siswa banyak
memilih pilihan jawaban poin A maka siswa tersebut dapat
dikategorikan ke tipe gaya belajar visual. Jika siswa banyak memilih
pilihan jawaban poin B maka siswa tersebut dapat dikategorikan ke
dalam tipe gaya belajar auditorial. Dan jika siswa banyak memilih
pilihan jawaban poin C maka dapat dikategorikan ke dalam tipe gaya
belajar kinestetik. Angket gaya belajar ini diberikan kepada siswa. Agar

lebih jelas dapat dilihat pada bagan 3. 2.
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Angket Gaya
\
Gaya Belajar Gaya Belajar Gaya Belajar
visual Auditorial Kinestetik
(A) (B) (©)

Bagan 3. 2 Deskripsi Angket Gaya Belajar

2. Pendoman Wawancara

Pendoman wawancara merupakan hal penting Yyang
dipersiapkan sebelum melakukan pengumpulan data dengan
wawancara. Dengan adanya pedoman wawancara, diharapkan
wawancara yang dilaksanakan menjadi mudah dalam mencapai aspek
—aspek yang digali dan diteliti

Pada penelitian ini pendoman wawancara diberikan kepada
siswa dengan tujuan untuk mengetahui gaya belajar siswa, apakah siswa
tersebut termasuk siswa bergaya belajar visual, auditori, atau kinestetik.
Penelitian membuat sejumlah pertanyataan — pertanyataan (Pendoman
wawancara) kemudian siswa diberikan lembar pendoman wawancara
tersebut untuk diisi. Hasil pendoman wawancara yang akandigunakan

penentuan subjek.

3. Tes
Tes tertulis dilaksanakan pada saat penelitian dengan
memberikan soal berbentuk uraian kepada siswa setelah sebelumnya

diberikan tes gaya belajar. dari tes tertulis inilah penelitian akan
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mendapatkan data tentang kesalahan — kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal matematika Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

(SPLDV).

Draf instrumen

|

Validasi instrumen oleh validator

Kriteria yang
digunakan :

1. Kejelasan butir
pertanyaan

2. Pertanyaan
mengarah pada
tujuan
penelitian

Valid

l

Instrumen siap digunakan

E.

A 4

Revisi

Berdasarkan
validator

Bagan 3. 3 Diagram Alur Instrumen Pedoman wawancara

Pada penelitian ini angket diberikan kepada siswa dengan tujuan

untuk mengetahui gaya belajar siswa, apakah siswa tersebut termasuk

siswa bergaya belajar visual, auditori, atau kinestetik. Penelitian membuat

sejumlah pertanyataan — pertanyataan (angket) kemudian siswa diberikan

lembar angket tersebut untuk diisi. Hasil Angket yang akan digunakan

penentuan subjek.

Teknik Sampling

Penelitian subjek dalam penelitian ini adalah purposive sampling

yaitu penentuan sampel dengan mempertimbangkan hal — hal tertentu

(Sugiyono, 2017). Sampling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

menyaring sebanyak — banyaknya informasi dari berbagai macam

sumber. Teknik penarikan sampel ini berorientasi kepada pemilihan
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sampel dimana populasi dan tujuan yang spesifik dari penelitian,
diketahui oleh peneliti sejak awal (Riyanto, 2010). Pada penelitian ini
subjek dipilih dengan diberikan angket gaya belajar terlebih dahulu
untuk mengelompokkan subjek kedalam kategori gaya belajar masing —
masing dan setelah itu diberikan tes tertulis pemahaman konsep
matematis dalam memecahkan masalah matematika.

Sampel Sumber Data

Menurut Moleong (2013), sumber data utama dalam penelitian kualitatif

adalah kata — kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan

seperti dokumen dan lain- lain. Dalam sumber data yang diperoleh untuk
penelitian ini antara lain:

1. Tes tulis menyelesaikan soal cerita matematika dan data hasil
wawancara terhadap kelas VIII SMP Negeri 2 Karangtengah, Kab
Demak tahun ajaran 2021/2022.

2. Responden adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karangtengah,
Kab Demak tahun ajaran 2021/2022 yang menjadikan subjek
penelitian.

Tes Essay Wawancara

ANALISIS

VALID T

KESIMPULAN

Bagan 3. 4 Sampel Sumber Data
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut :
1. Angket
Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa
daftar pertanyataan yang disampaikan kepada responden untuk
dijawab secara tertulis (Riyanto, 2010). Penelitian ini menggunakan
angket, daftar pertanyataannya dibuat secara berstruktur dengan
bentuk pertanyataan. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa.
Peneliti memberikan angket gaya belajar yang kemudian diisi oleh
responden.
2. Tes
Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunkan untuk
mengetahui atay mengukur sesuatu dalam suasana, dengan Cara dan
aturan — aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2007). Tes tertulis
digunakan untuk mengetahui bagaimana siswa mengorganisasikan
pengetahuannya saat memecahkan suatu permasalahan. Tes dalam
penelitian ini menggunakan soal cerita pada materi SPLDV yang
terkait dengan kehidupan sehari — hari sebanyak 1 butir soal. Soal
tes ini diberikan kepada siswa kelas V1II yang telah diketahui Gaya
belajarnya melalui angket Gaya belajar. Kemudian dilakukan
analisis untuk dapat diketahui kesalahan — kesalahan siswa.
3. Wawancara
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpecaya
(Hardani, 2020). Wawancara pada penelitian ini dilakukan peneliti

untuk mendapatkan informasi mendalam setelah subjek
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mengerjakan tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dalam memecahkan masalah matematika, bahasa wawancara
penelitian kepada subjek penelitian disesuaikan dengan kondisi
yang ada di SMP Negeri 2 Karangtengah. Dalam pelaksanaam
penelitian, wawancara dilakukan melalui tatap muka dan masing —
masing subjek.
4. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2017) dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi pada penelitian ini
digunakan untuk mengabadikan hal — hal yang dilakukan saat
penelitian berlangsung, sehingga semua kegiatan dapat terekam
dengan baik dan data yang diperoleh nantinya valid. Pada penelitian
ini dokumentasi dilakukan dengan foto dan rekaman suara pada saat
berlangsungnya penelitian.
Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik,
yaitu, mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata — kata,
gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara,
catatan lapangan, dokumen, dan sebagainya kemudian dideskripsikan
sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
Menurut miles & Huberman (1992:16) analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, Penyajian
data, Penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut
secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan — catatan tertulis dilapangan.
2. Penyajian Data (data collection)
Proses pengumpulan data adalah proses mencari, menemukan, lalu

mengumpulkan data mentah. Artinya, Sebelum direduksi dan dicek
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kebenarannya, maka semua data yang dikumpulkan adalah data
mentah atau data yang belum tentu relevan dengan pertanyaan
penelitian.
3. Menarik Kesimpulan / verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif penarikan kesimpulan memperhatikan hasil pekerjaan
lembar tes dalam menyelesaikan masalah matematika dan hasil
wawancara untuk menemukan masalah matematika dan hasil
wawancara untuk menemukan karakteristik — karakteristik subjek
penelitian berdasarkan gaya belajar. Dalam analisis data pada
penelitian ini bersifat fleksibel dimana jika pada saat menuju tahap
yang selajutnya ternyata data yang diambil dirasa belum cukup maka
boleh kembali ke tahap sebelumnya untuk memperbaiki lagi datanya
sebelum menganalisis data ke tahap yang selajutnya.

Tabel 3. 1 Kategori Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Rentang Kategori
>70% Tinggi
55%=> 70 % Sedang
<55% Rendah

(Maya, 2011)

Teknik Keabsahan Data

Keabasahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar — benar merupakan penelitian ilmiah
sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji
transferability (validitas eksternal/ generalisasi), uji dependability
(reliabilitas), dan uji confirmability (obyektivitas). Namun uji keabsahan
data yang paling utama adalah uji credibility (Sugiyono, 2017). Teknik
pemeriksaan kredibilitas data pada penelitian ini adalah dengan

menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik
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pengumpulan data yang bersifat menggabungkan serta mengumpulkan
data yang berbeda — beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan keabasahan data. Dimana triangulasi teknik
digunakan untuk membandingkan data dari tes kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal materi SPLDV dan data hasil wawancara. Penelitian
ini menggunakan teknik tes tertulis dan metode wawancara dikarenakan
hasil yang diperoleh dari kedua sumber tersebut sudah sama atau valid,
sehingga tidak perlu menggunakan teknik yang lain.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, penelitian melakukan
beberapa persiapan- persiapan agar hasil yang didapatkan maksimal
dan sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa hal yang dilakukan
oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian adalah sebagai
berikut:
a. Menyusun Instrumen Penelitian
Menyusun instrument penelitian ini terdiri dari kisi — Kisi
instrumen soal tes, instrument soal, pedoman penskoran, kunci
jawaban dan rubrik penskoran soal, pedoman wawancara.
Semua instrumen penelitian terdapat pada lampiran. Instrumen
yang telah dibuat didiskusikan kembali dengan dosen
pembimbing untuk meminta pesertujuan layak atau tidaknya
angket, tes dan tes wawancara yang akan diberikan kepadasiswa.
b. Koordinasi dan Perizinan Penelitian
Mengenai masalah perijinan sebelumnya penelitian
mengajukan izin kepada pihak sekolah dengan menyerahkan
beberapa berkas diantaranya:
1) Proposal skripsi kepada pihak sekolah yang sudah disetujui
oleh dosen pembimbing.
2) Surat izin penelitian dari Fakultas Pendidikan Matematika
lImu Pengetahun Alam dan Teknologi Informasi Universitas
PGRI Semarang.Selanjutnya peneliti melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah SMP N 2 Karangtengah.

32
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c. Diskusi Dengan Guru Mata Pelajaran Matematika
Setelah mendapatkan perijinan bahwa akan diadakan
penelitian di SMP N 2 Karangtengah, peneliti melakukan diskusi
dengan guru mata pelajaran Matematika mengenai beberapa hal

1) Menanyakan jadwal mengajar di kelas yang diampu oleh
beliau.
2) Menyusun rencana jadwal penelitian
d. Validasi Instrumen
1) Angket Gaya Belajar
Angket gaya belajar sebelum digunakan dilakukan
validasi terlebih dahulu untuk menyatakan angket tersebut
layak digunakan atau tidak. Angket gaya belajar ini
divalidasi dari segi materi, konstruksi, dan bahasa. Segi
materi menekankan pada isi pernyataan yang ada. Segi
konstruksi menekankan pada Bahasa yang digunakan.
Validator dalam penelitian ini berjumlah 2 orang. Selaku
dosen Pendidikan Matematika Universitas PGRISemarang.

Berikut daftar nama validator dalam penelitian ini Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Daftar Nama Validator Angket Gaya Belajar

NO Nama Validator Instansi
1. Ali Shodigin, S.Si., M.Si Universitas PGRI
Semarang
2. Dani Kuswani, SPd., M.Pd SMP Negeri 2
Karangtengah

Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh satu
validator, angket gaya belajar siswa dinyatakan layak
digunakan dengan perbaikan. Perbaikan yang disarankan

diantaranya adalah
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a) Dicermati point pernyataan angket jangan ada
pertanyaan yang diubah.

b) Secara keselurahan susunan kalimat yang digunakan
dalam angket sudah cukup baik, akan tetapi perlu
sedikit perbaikan pada soal — soal yang masih
berbentuk pertanyaan diubah menjadi pernyataan.

Instrumen Tes

Soal yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
soal uraian , karena permasalahan penelitian ini menyorot
tentang soal cerita yang berkaitan dengan memunculkan
tahapan polya, agar memungkinkan siswa untuk
menggunakan tahapan tersebut. Sebelum instrumen soal
tersebut digunakan, instrumen soal itu divalidasi terlebih
dahulu oleh validator. Instrumen soal yang akan divalidasi
meliputi tiga aspek yaitu materi, konstruksi, dan Bahasa.

Pemilihan validator berdasarkan pertimbangan
yaitu validator merupakan dosen program studi Pendidikan

Matematika Universitas PGRI Semarang dan guru mata

pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Karangtengah.

Berikut daftar nama validator dalam penelitian ini Tabel 4.2

Tabel 4. 2 Daftar Nama Validator Soal Tes

No

Nama Validator Instansi Saran Perbaikan

.| Dina Prasetyowati , | Universit Soal yang | Soal tes
S.Pd.,M.Pd asPGRI diberikan tertulis

Semarang disesuaikan sudah
dengan tingkat | diperbaika
kesukaran nsesuai
(apakah saran
termasuk tingkat

kesukaran sulit
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?) karena soal
yang dibuat
tidak jauh beda
dengan soal -

soal yang tingkat

kesukaran
mudah. Dalam
membuat  soal

perhatikan juga
realitisnya
(apakah  harga

sudah sesuai).

matematika siswa layak digunakan dengan perbaikan.

.| Dani Kuswani, SMP Negeri | berhati — hati | Soal
S.Pd., M.Pd 2 dalam membuat
Karangtengah | soal  terutama | tes
dalam tertulis
melibatkan sudah
subjek harus | diperbaik
memperhitungan | ansesuai
prinsip saran
kousekuen /
koustan.
Berdasarkan hasil validasi kedua validator, soal tes
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
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3) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara ini digunakan setelah
melakukan tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika. Pedoman wawancara divalidasi dari segi
tujuan wawancara dan kesesuain pertanyaan untuk
mengungkapkan kesalahan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Validator dalam
penelitian ini berjumlah dua orang yaitu dosen Pendidikan
Matematika Universitas PGRI Semarang dan Guru
Matematika SMP Negeri 2 Karangtengah. Berikut daftar

nama validator dalam penelitian ini Tabel 4.3 :

Tabel 4. 3 Daftar Nama Validator Pedoman Wawancara

NO Nama Validator Instansi
1.| Dina Prasetyowati, S.Pd., Universitas PGRI
M.Pd Semarang
2.| Dani Kuswani, SPd., M.Pd SMP Negeri 2
Karangtengah

Berdasarkan hasil validasi dari kedua validator,
pedoman  wawancara  kesalahaan  siswa  dalam
menyelesaikan soal cerita matematika sudah layak
digunakan dengan perbaikan yang disarankan adalah :

a) Sudah bisa digunakan
b) Pernyataan wawancara sudah mendalam mengungkap
indikator kesalahan.
Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2022
samapi 29 Juli 2022 di SMP Negeri 2 Karangtengah.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan memberikan surat
izin penelitian dari Fakultas Pendidikan Matematika Iimu

Pengetahuan Alam dan Teknologi Informasi Universitas PGRI
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Semarang ke sekolahan. Kemudian melakukan koordinasi
dengan guru matematika SMP Negeri 2 Karangtengah untuk
menentukan jadwal melakukan penelitian dan kelas yang
digunakan sebagai subjek penelitian. Rincian jadwal

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 :

Tabel 4. 4 Jadwal Pelaksaan Penelitian

No | Hasil / Tanggal Kegiatan

Ju’mat 22 juli Menyerahkan surat ijin penelitian
2022 kepada kepala sekolah SMP Negeri
2 Karangtengah.
2 | Sabtu, 23 juli Koordinasi dengan pihak SMP
2022 Negeri 2 Karangtengah
3 | Senin, 25 juli Menemui guru matematika kelas V111
2022

A SMP Negeri 2 Karangtengah ,
untuk melakukan validasi instrument

penelitian

Berdiskusi mengenai jadwal
penelitian dan kelas, yang akan

digunakan untuk penelitian

4 | Selasa, 26 juli Tahap |
2022 . .
Pengisian angket gaya belajar untuk
mengetahui gaya belajar yang

dimiliki oleh masing — masing siswa.

5 | Jum’at, 29 juli Tahap 11
2022
Melakukan pelaksanaan tes
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal system

persamaan linier dua variabel
(SPLDV)  terhadap 3  siswa
berdasarkan hasil angket gaya belajar

dan rekomendasi dari guru mata
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pelajaran SMP Negeri 2
Karangtengah

Tahap 1l

Pelaksanan wawancara kepada 3
siswa berdasarkan hasil tes tertulis
soal tes kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal sistem
persamaan linier dua variabel (spldv)
Pertanyaan yang diberikan pada saat
wawancara berhubungan dengan tes
tertulis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal sistem

persamaan linier dua variabel (spldv)

Hasil Penentuan Subjek penelitian

Setelah dilakukan pengisian angket gaya belajar,
penelitian memilih subjek berdasarkan gaya belajarnya masing
— masing. Pengelompokkan subjek berdasarkan hasil dari
angket gaya belajar pada lampiran.

Subjek penelitian diambil 3 siswa yang mewakilkan
masing — masing gaya belajar yaitu visual, auditori, dan
kinestetik. Pengambilan subjek tersebut diambil dari siswa yang
memiliki skor gaya belajar tertinggi dari masing — masing gaya
belajar. Pada penelitian ini peneliti mengambil subjek dengan
kode S-06 untuk gaya belajar visual yang mendapatkan skor 42,
S-014 untuk gaya belajar auditorial yang mendapatkan skor 39
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dan S-30 untuk gaya belajar kinestetik dengan skor 41. Berikut
ini tabel 4.5 adalah daftar subjek penelitian yang dipilih:

Tabel 4. 5 Daftar Nama Subjek Penelitian

No Nama Lengkap Kode Gaya belajar
1.| Ananda Putri Apriliya S-06 Visual
2.| lda Rani Putri Aliycia S-14 Auditorial
3.| Widya Larasati S-30 Kinestetik

4.  Prosedur Pengumpulan Data

Sebelum mengumpulkan data penelitian, dilakukan
tahap pemilihan subjek penelitian yang memenuhi Kriteria.
Tahap pertama yang dilakukan adalah memberikan instrumen
angket gaya belajar pada satu kelas yaitu kelas VIII A SMP
Negeri 2 Karangtengah sebagai subjek pendukung penelitian
serta meminta siswa dalam satu kelas untuk mengisi angket
tersebut. Tahap kedua mengecek hasil angket pekerjaan siswa
kemudian dipilih tiga subjek yaitu satu siswa visual dari
kelompok siswa yang bergaya belajar visual, satu siswa
auditorial dari kelompok siswa yang bergaya belajar auditorial,
dan satu siswa kinestetik dari kelompok siswa yang bergaya
kinestetik untuk dijadikan sebagai subjek utama penelitian.

Setelah terpilih 3 subjek utama, dilakukan tes tertulis dan
wawancara tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
system persamaan linier dua variabel. Tes tertulis ini
dilaksanakan pada waktu yang sama. Jadi setiap siswa yang
sudah mengerjakan soal tes bisa langsung diwawancara seputar
pengerjaan soal tersebut. Adapun waktu pelaksanaan tes dan
wawancara Yaitu disajikan Tabel 4.6 berikut :

Tabel 4. 6 Waktu dan Tempat Peksanaan Tes dan Wawancara



40

No. Tempat Waktu
1| S-06 Sekolah SMP N 2 29 Juli 2022
Karangtengah
2| S-14 Sekolah SMP N 2 29 Juli 2022
Karangtengah
3| S-30 Sekolah SMP N 2 29 Juli 2022
Karangtengah

Pengumpulan data selanjutnya adalah pengecekan
jawaban subjek utama pada tes dan wawancara. Wawancara
yang bertujuan untuk pengecekan jawaban subjek terkait
dengan kesalahan siswa dalam menjawab soal SPLDV
berdasarkan tahapan menurut Polya yang mungkin tidak
muncul pada hasil tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal system persamaan linier dua variabel. Pelaksanaan tes
tertulis dan wawancara didokumentasikan dengan kamera
handphone. Dokumentasi ini dimaksudkan agar semua hal — hal

yang berkaitan dengan penelitian dapat terekam dengan baik.

Analisis Data Hasil Penelitian
a. Analisis kesalahan siswa gaya belajar visual
1) Indikator Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasi dalam kesalahan

memahami soal jika siswa dapat membaca soal tetapi
menulis yang diketahui dengan tidak jelas dalam
bentuk symbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, atau siswa
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan tetapi
kurang/tidak tepat. Hasil tes S -06 disajikan pada
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Gambar 4.1:
Nama lengkap : Adonda puda A?‘:‘ “30
Kelas / no absen PNVINA /ob
Sckolah

TSMP N2 korcxnﬁ-ﬂznaqk

Lembar jawaban

1. OiKketan wy Wu\-\:)u empet 5\&3 berqg, dan 3kj

teluracin denaon \\le‘so R \24. 5006, )
%eda\'\akqn Julan membel: ﬂ.kﬂ bar;:o
dan 4 kﬂ +elur agin clensqn ‘hq,—ﬂq
R?' \80'000,00.

Gambar 4. 1 Hasil tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal cerita matematika Subjek S- 06

Hasil Wawancara dengan subjek S-06

P : « Selamat Pagi adek”

S :” Pagi ibu”

P : “ Tadi sudah mengerjakan tes kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika yaa?”
S : “ Sudah bu “

P : “ Kemudian apakah kamu sudah memahami dengan
baik masalah yang ada pada soal tes kesalahansiswa

dalam menyelesaikan soal cerita matematika?”

S:“Iyabu”

P : “ Lalu apa informasi yang sudah kamu dapatkan
pada soal ?”

S : “ (Sambil Membaca Soal ) Wahyu membeli 5 kg
beras dan 3 kg telur asin dengan harga Rp. 124.000,00
sedangkan julian membeli 8 kg beras dan 4 kg telur asin
dengan harga Rp. 180.000,00
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Dari tes dan wawancara subjek S-06 dapat
disimpulkan bahwa pada indikator ~memahami
masalah, subjek S-06 mampu memahami masalah
menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal serta mampu menentukan
kerterkaitan antara informasi yang diketahui untuk

menjawab apa yang ditanyakan pada soal.

Indikator Kesalahan Membuat Rencana
Kesalahan  siswa  diklafikasikan  dalam
kesalahan membuat rencana jika siswa tidak
dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk matematika
dan salah menulis metode yang digunakan. Hasil tes S-
06 disajikan pada gambar 4.2
Jousb: Bx 424 = 124.000.000

Sx+3(3)Y: 29.000.00
SAY9Y - 129.000,00

Gambar 4. 2 Hasil kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal cerita matematika Subjek S-06

Pekerjaan siswa dengan kode S-06 tidak
menuliskan permisalan model matematikanya, karena
bingung membuat model matematikanya. Hal ini
terlihat pada kutipan wawancara berikut:

Hasil wawancara dengan subjek S-06
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P : “ Apakah dari materi yang sudah didapatkan
sebelumnya cukup untuk menyelesaikan soal

ni?”
S : “iyasudah bu ?”

P : Model apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut ??”

w

: “ Tidak bu, saya bingung jadi saya tidak menuliskan
model matematika dan langsung asal

menyelesaikan di penyelesaian.”

Dari tes dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa siswa subjek S-06 tidak menuliskan permisalan
karena lupa dan kebingungan untuk membuat model
matematika. Jadi, terbukti bahwa kesalahan siswa
subjek S-06 pada membuat rencana yaitu siswa tidak
dapat mengubah soal menjadi bentuk matematika
karena siswa bingung dan lupa menulis model
matematika.

Indikator ~ Kesalahan ~ Melaksanakan  Rencana

Kesalahan siswa diklasifikasi dalam kesalahan
melaksanakan rencana jika siswa tidak melanjutkan
melaksanakan rencana penyelesaian (macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan
konsep/aturan matematika dengan benar, dan tidak
menulis tahapan perhitungan dengan tepat. Hasil tes S-
06 disajikan pada Gambar 4.3
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Jawaean @ Bx+3Y =124 -000,00 \x8 qoxX+2.4Y = Q9
Brray - \80: 60,00 | x5 V A0 Xt 20y = 9a ©

9 = H=
s TR
41
5xy 3y = 129 B
SAY IR = (24 .000,000
Sxt g6 = 124 -0v0,00

Gambar 4. 3 Hasil tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika Subjek S-06

Pekerjaan siswa dengan subjek S-06 salah
dalam perhitungan, dugaan awal karena telah salah
dalam melaksanakan rencana yaitu membuat model
matematika. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara
berikut:

Hasil wawancara subjek S-06

P : “ Apakah saja langkah — langkah yang akan kamu

lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”

S : “Sebenarnya saya kurang paham materi ini bu,
karena waktu materi ini saya sinyal dirumah saya
tidak stabil. Ketika saya mencoba masuk aplikasi
pembelajaran materi terus berlanjut bu, jadi saya

tertinggal materi ini .

P :“(Oke dek, lanjut pertanyaan selanjutnya) jadi
kamu sebenarnya kamu sulit untuk

mengoperasikan?”

S:“iyabu?”
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Dari tes dan wawancara subjek S-06 dapat
disimpulkan bahwa pada indikator melaksanakan
rencana subjek S-06 tidak mampu melakukan
perhitungan dengan semua yang diperlukan termasuk
penyelesaian permasalahan yang sesuai subjek S-06
juga tidak mampu melaksanakan langkah — langkah
penyelesaian.

Indikator Kesalahan Melihat Kembali

Kesalahan siswa diklasifikasi dalam kesalahan
penulisan  jawaban akhir jika siswa telah
menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun
tidak sesuai dengan perhitungan akhir yang diperoleh,
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang

salah. Hasil tes subjek S-06 disajikan pada gambar 4.4

o i AT o (\BASOOSED
= QO - oo o9
S = AN \ A s, OOD

Daas -

Gambar 4. 4 Hasil tes kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika Subjek S-06

Pekerjaan siswa dengan subjek S-06
menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan dan perhitungan akhir yang diperoleh

salah. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut:
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Hasil wawancara dengan subjek S-06

P : “lalu apa yang kamu dapat simpulkan dari
permasalahan tersebut?

S : “ Tidak tau bu, karena saya tidak membuat
kesimpulan dan perhitungan akhir yang
diperoleh salah.

P : “ Kamu melakukan pengecekan ulang tidak ??”

S : “Tidak bu”.

Dari hasil tes dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa siswa subjek S-06 telah melakukan
kesalahan pada proses perhitungan, sehingga
kesimpulan jawaban akhirnya juga pasti salah. Jadi,
terbukti bahwa kesalahan siswa subjek S-06 pada
penulisan akhir yang salah karena siswa telah salah
dalam proses perhitungan.

Simpulan

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara
terhadap siswa dengan kode S-06, peneliti
mendapatkan jawaban yang lebih mendalam mengenai
jawaban siswa. Siswa memahami masalah siswa
mampu menentukan dan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal serta mampu
menentukan kerterkaitan antara informasi yang
diketahui untuk menjawab apa yang ditanyakan pada
soal. Untuk tahap membuat rencana siswa tidak
menuliskan permisalan karena lupa dan kebingungan
untuk membuat model matematika. Pada tahap
melaksananakan rencana siswa tidak mampu

melakukan perhitungan dengan semua yang diperlukan
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termasuk penyelesaian permasalahan yang sesuai
subjek juga tidak mampu melaksanakan langkah —
langkah penyelesaian. Untuk tahap melihat kembali
siswa telah melakukan kesalahan pada proses
perhitungan, sehingga kesimpulan jawaban akhirnya
juga pasti salah. Jadi, terbukti bahwa kesalahan siswa
subjek S-06 pada penulisan akhir yang salah karena

siswa telah salah dalam proses perhitungan.

Tabel 4. 7 Hasil Simpulan Tes dan Wawancara S-06

Tes Tertulis

Wawancara

Siswa mampu memahami
dan
yang
diketahui dan ditanyakan

masalah ~ mampu

menuliskan  apa
pada soal serta mampu

kerterkaitan
yang
diketahui untuk menjawab

menentukan

antara  informasi

apa yang ditanyakan pada

soal. siswa  tidak
menuliskan permisalan
karena lupa dan
kebingungan untuk

membuat model

matematika. Jadi, terbukti
siswa

bahwa kesalahan

pada membuat rencana

yaitu siswa tidak dapat
soal

mengubah menjadi

bentuk matematika karena

Siswa mampu memahami
masalah menentukan dan

yang
diketahui dan ditanyakan

menuliskan  apa

pada soal serta mampu

kerterkaitan
yang
diketahui untuk menjawab

menentukan

antara  informasi

apa yang ditanyakan pada

soal. siswa  tidak
menuliskan permisalan
karena lupa dan
kebingungan untuk
membuat model

matematika. Jadi, terbukti

bahwa kesalahan siswa

pada membuat rencana

yaitu siswa tidak dapat
soal

mengubah menjadi

bentuk matematika karena
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siswa bingung dan lupa
menulis model matematika.
melaksanakan
tidak
perhitungan
yang
termasuk

Siswa
rencana mampu
melakukan
dengan semua
diperlukan
penyelesaian permasalahan
yang sesuai tidak mampu
melaksanakan langkah —
langkah penyelesaian. telah

melakukan kesalahan pada

proses perhitungan,
sehingga kesimpulan
jawaban akhirnya  juga

pasti salah. Jadi, terbukti

bahwa kesalahan siswa
subjek pada penulisan akhir
yang salah karena siswa
telah salah dalam proses

perhitungan.

siswa bingung dan lupa
menulis model matematika.
melaksanakan
tidak
perhitungan
yang
termasuk

Siswa
rencana mampu
melakukan
dengan semua
diperlukan
penyelesaian permasalahan
yang sesuai tidak mampu
melaksanakan langkah —
langkah penyelesaian. telah

melakukan kesalahan pada

proses perhitungan,
sehingga kesimpulan
jawaban akhirnya juga

pasti salah. Jadi, terbukti

bahwa kesalahan siswa
subjek pada penulisan akhir
yang salah karena siswa
telah salah dalam proses

perhitungan.

6) Triangulasi Teknik
Setelah

melakukan

analisis, selanjutnya

membandingkan antara hasil tes dan hasil wawancara

untuk ditarik kesimpulan mengenai kesalahan siswa

dengan belajar visual berdasarkan menurut polya.

Berikut ini merupakan table triangulasi pada subjek S-
06 dapat dilihat pada table 4.8:
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Tabel 4. 8 Triangulasi Tes Dan Wawancara

Indikator Tes Wawancara
Kesalahan Siswa mampu | Siswa mampu
memahami memahami memahami masalah
masalah masalah menentukan dan

menentukan  dan | menuliskan apa
menuliskan  apa | yang diketahui dan
yang diketahui dan | ditanyakan pada
ditanyakan  pada | soal
soal
Kesalahan Siswa tidak Siswa tidak
Membuat menuliskan menuliskan
Rencana permisalan karena | permisalan karena
lupa dan lupa dan
kebingungan untuk | kebingungan untuk
membuat model membuat model
matematika matematika
Kesalahan Siswa salah satu | Siswa salah, salah

melaksanaka

dalam perhitungan

dalam perhitungan

n rencana dikarenakan siswa | dikarenakan siswa
tidak menuliskan | tidak  menuliskan
permisalan dan | permisalan dan
model matematika | model matematika
dan sulit untuk | dan sulit untuk
mengoperasikan mengoperasikannya
nya

Kesalahan Siswa tidak Siswa tidak mampu

melihat mampu menuliskan

Kembali menuliskan kesimpulan sesuai

kesimpulan sesuai

akhir perhitungan

akhir perhitungan
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akhir yang salah | akhir yang salah
karena siswa telah | karena siswa telah
salah dalam proses | salah dalam proses

perhitungan. perhitungan.

Berdasarkan  triangulasi  Teknik  dengan
membandingkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara,
menyatakan bahwa data yang diperoleh melalui tes

tertulis dan wawancara S-06 adalah konsisten/ valid.

Analisis kesalalahan siswa gaya belajar auditorial
1) Indikator Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan siswa diklasifikasikan ini yang ingin
dicapai adalah subjek mampu menentukan dan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal serta mampu memodelkan kalimat matematika
kemudian mampu menentukan keterkaitan antara
informasi yang diketahui untuk menjawab apa yang

ditanyakan pada soal. Hasil tes -014 disajikan pada

gambar :4.5
Nama lengkap i Tda gaoy purrt Allycia
Kelas / no absen VL A I \4
Sekolah : StMP Megest 2 karang "Qﬁga"\
Lembar jawaban

Oweeralul = walhyu memoell € vq bems dan 2 kg rlac
asta dengan harga ge. 124-000 wdangwan
JuRan el 8 vg beoa dan 4 ¥9
e axstit dengan harga V- \do -0co
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Gambar 4. 5 Hasil tes kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita matematika Subjek S-014

Hasil wawancara dengan subjek S-14
P : “ Selamat pagi adek
S :“Pagibu“

P : “ Tadi sudah mengerjakan tes kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita matematika

yaa?”
S : “ Sudah bu? “
P : “ Jika sudah, apa informasi yang sudah kamu

dapatkan pada soal??”’

S : “ (Sambil membaca soal) wahyu membeli 5 kg
beras dan 3 kg telur asin dengan harga Rp.
124.000,00 sedangkan julian membeli 8 kg beras
dan 4 kg telur asin dengan harga Rp. 180.000.00

Dari tes dan wawancara Subjek S-14 dapat
disimpulkan bahwa pada indikator memahami masalah
Subjek S- 14 Mampu menentukan dan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta mampu
memodelkan kalimat matematika. Subjek S-14 juga
mampu menentukan keterkaitan antara informasi yang
diketahui untuk menjawab apa yang ditanyakan pada
soal.

Indikator Kesalahan Membuat Rencana

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam
kesalahan memahami soal jika siswa dapat membaca
soal tetapi menulis yang diketahui dengan tidak jelas

dalam bentuk simbol. Siswa tidak bisa menuliskan apa
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yang diketahui dan ditanyakan dari soal, atau siswa
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal, atau siswa menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan tetapi kurang /tidak tepat. Hasil tes S-14
disajikan pada gambar : 4.6

Jawabb - K — Uang ~wahyu Ee. 1249-000

y — \xar\j JQUulianm Bp- 180 cco

Gambar 4. 6 Hasil tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika Subjek S-014

Pekerjaan siswa dengan kode S-014 tidak
menuliskan permisalan model matematikanya, karena
bingung membuat model matematikanya. Hal ini

terlihat pada kutipan wawancara berikut:

Hasil wawancara dengan subjek S-014

P : “ Apakah dari materi yang sudah didapatkan
sebelumnya cukup untuk menyelesaikan soal

ini?”
S :“iyasudah bu ?”

P : Model apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut??”

S :“iya bu. Saya langsung memisalkan x = uang
wahyu Rp. 124.000 dan y = uang julian Rp.
180.000
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P : “ Menurutmu kamu apa masalah yang harus

diselesaikan pada soal?”

S : “ (Membaca soal kembali) menentukan harga

masing masing bu”

Dari tes dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa siswa subjek S-14 Kkurang teliti namun
sebenarnya sudah tau apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut. Jadi, terbukti bahwa
kesalahan siswa subjek S-14 pada membuat rencana
yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
dari soal karena siswa kurang teliti membuat rencana.
Indikator ~ Kesalahan ~ Melaksanakan = Rencana

Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam
kesalahan keterampilan proses jika siswa sesuai
melanjutkan prosedur penyelesaian , salah melakukan
perhitungan karena sesuai menggunakan konsep /
aturan matematika dengan benar, dan menuliskan
tahapan perhitungan dengan tepat. Hasil tes S-014
disajikan pada Gambar 4.7
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Blimwnasi ¥ ded persamaan ¢ dan (2)

5% x3y = \24-Co0 l,u\ Sx 4 2y = 124000
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X = W-000
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Gambar 4. 7 Hasil tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika Subjek S-014

Pekerjaan siswa dengan subjek S-14 tidak

melakukan kesalahan keterampila proses.

Hal ini terlihat pada kutipan wawancara subjek S-14

P : “ Apakah saja langkah — langkah yang akan kamu

lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”
S : “ menjelaskan jawabannya)”

P : “ Apakah semua yang telah kamu butuhkan untuk

menyelesaikan soal sudah diperoleh?

S : “ Sudah bu?

o)

: “Dari model matematika dan langkah - langkah
yang sudah kamu temukan, bagaimana cara

penyelesaiannya?

S : “ Saya mengerjakan sesuai dengan materi yang
sudah diajarkan mulai dari persamaan | dan 2.

Kemudian memahami apa yang ditanyakan pada
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soal.lalu mencari eliminasi dan subsitusi yang

tepat untuk menyelesaikan soal tersebut.

Dari tes dan wawancara subjek S-14 dapat
disimpulkan bahwa pada indikator melaksanakan
rencana subjek S-14 mampu melakukan perhitungan
dengan semua yang diperlukan persamaan yang sesuai
subjek S- 14 juga mampu melakukan langkah —
langkah penyelesaian.

Indikator Kesalahan Melihat Kembali

Kesalahan siswa diklasifikasi dalam kesalahan
penulisan  jawaban akhir jika siswa telah
menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun
tidak sesuai dengan perhitungan akhir yang diperoleh,
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang
salah. Hasil tes subjek S-14 disajikan pada Gambar 4.8

A = W-o0cao

oMK X 2 (.O0O fodo SUOLU Sa\ah FATU (RECaMOoan
Mitavc o~ Qer sahoan (8 G |

ar Y4 - A<-000
Al w.000D * Y = 4s-000
721.000 + W= A<-Q0g

b} = 4¥-000 - 22.00G

Y = 23.000¢

J0d bems w000 dan Llur ayam - 23-00¢

Gambar 4. 8 Hasil tes kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika Subjek S-014

Pekerjaan siswa dengan subjek S-14 tidak
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal ini

terlihat pada kutipan wawancara berikut 4.8 :
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P : “lalu apa yang kamu dapat simpulkan dari

permasalahan tersebut?

S : “ jadi, harga beras dan telur ayam adalah Rp.
11.000 dan Rp. 23.000

P : “ sudah benerkah kesimpulan yang kamu tulis?”
S :”’ sudah benar bu”
P : “ Kamu melakukan pengecekan ulang tidak ??”

S :“iyabu”.

Dari tes dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa siswa S-14 mampu  menyelesaikan
permasalahan dan menuliskan kesimpulan akhir akan
tetapi siswa kurang teliti dan siswa belum mampu
memeriksa dan melihat kembali setiap langkah
pemecahan yang dilakukan.

Kesimpuan

Setelahan  menganalisis hasil tes dan
wawancara terhadap siswa dengan kode S-14, peneliti
mendapatkan jawaban yang lebih mendalam mengenai
jawaban siswa. Siswa mampu memahami soal dengan
cepat tanpa ada kesalahan baik pelafalan ataupun
nominal uang. Pada tahap memahami masalah siswa
Mampu menentukan dan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal serta mampu
memodelkan kalimat matematika. Subjek S-14 juga
mampu menentukan keterkaitan antara informasi yang
diketahui untuk menjawab apa yang ditanyakan pada

soal.Untuk tahap membuat siswa kurang teliti namun
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sebenarnya sudah tau apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut. Jadi, terbukti bahwa
kesalahan siswa pada membuat rencana yaitu tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
karena siswa kurang teliti membuat rencana.Untuk
tahap melaksanakan rencana siswa dapat disimpulkan
bahwa pada indikator melaksanakan rencana subjek
mampu melakukan perhitungan dengan semua yang
diperlukan persamaan yang sesuai subjek S- 14 juga
mampu melakukan langkah — langkah penyelesaia.
untuk tahap melihat kembali siswa mampu
menyelesaikan  permasalahan  dan  menuliskan
kesimpulan akhir akan tetapi siswa kurang teliti dan
siswa belum mampu memeriksa dan melihat kembali
setiap langkah pemecahan yang dilakukan. Berikut
adalah hasil kesimpulan tes wawancara S-14 dalam
bentuk tabel :

Tabel 4. 9 Hasil Simpulan Tes dan wawancara S-14

Tes tertulis Wawancara

Siswa mampu memahami | Siswa mampu memahami
masalah  siswa  mampu | masalah siswa  mampu
menentukan dan menuliskan | menentukan dan menuliskan
apa yang diketahui dan|apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal serta | ditanyakan pada soal serta
mampu memodelkan | mampu memodelkan kalimat
kalimat matematika. siswa | matematika memodelkan
kurang teliti namun | kalimat matematika.siswa
sebenarnya sudah tau apa | kurang teliti namun
yang diketahui dan | sebenarnya sudah tau apa yang

ditanyakan dari soal tersebut. | diketahui dan ditanyakan dari




58

Siswa melaksanakan
rencana mampu
melaksanakan perhitungan
dengan semua yang
diperlukan persamaan yang
sesuai dan mampu
melakukan  Langkah  —
Langkah penyelesaian.Siswa

mampu
menyelesaikan
permasalahan dan
menuliskan kesimpulan
akhir akan tetapi siswa
kurang teliti dan siswa belum
mampu  memeriksa  dan
melihat  kembali  setiap
langkah pemecahan yang
dilakukan.

soal tersebut. Siswa
melaksanakan rencana mampu
melaksanakan perhitungan
dengan semua yang
diperlukan persamaan yang
sesuai dan mampu melakukan
Langkah — Langkah
penyelesaian. siswa mampu
menyelesaikan permasalahan
dan menuliskan kesimpulan
akhir akan tetapi siswa kurang
teliti dan siswa belum mampu
memeriksa  dan  melihat
kembali  setiap  langkah
pemecahan yang dilakukan.

6) Triangulasi Teknik

Setelah  melakukan analisis, selanjutnya

membandingkan antara hasil tes wawancara untuk

ditarik kesimpulan mengenai kesalahan siswa dengan

gaya belajar auditorial berdasarkan menurut Polya.

Berikut ini merupakan tabel triangulasi pada subjek S-
14 dapat dilihat pada tabel 4.10 :
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Tabel 4. 10 Triangulasi Tes dan wawancara

Indikator Tes Wawancara
Kesalahan Siswa  mampu | Siswa  mampu
memahami memahami memahami
masalah masalah  siswa | masalah  siswa
mampu mampu
menentukan dan | menentukan dan
menuliskan apa | menuliskan apa
yang diketahui | yang diketahui
dan ditanyakan | dan  ditanyakan
pada soal serta | pada soal serta
mampu mampu
memodelkan memodelkan
kalimat kalimat
matematika matematika
Kesalahan siswa kurang | siswa kurang
membuat teliti namun | teliti namun
rencana sebenarnya sudah | sebenarnya sudah
tau apa yang|tau apa Yyang
diketahui dan | diketahui dan
ditanyakan dari | ditanyakan dari
soal tersebut. soal tersebut.
Kesalahan Siswa Siswa

melaksanakan

rencana

melaksanakan
rencana mampu
melaksanakan
perhitungan
dengan  semua
yang diperlukan

persamaan yang

melaksanakan
rencana mampu
melaksanakan
perhitungan
dengan  semua
yang diperlukan

persamaan yang
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melihat Kembali

menyelesaikan
permasalahan dan
menuliskan
kesimpulan akhir
akan tetapi siswa
kurang teliti dan
siswa belum
mampu
memeriksa  dan
melihat kembali
setiap  langkah
pemecahan yang

dilakukan.

sesuai dan | sesuai dan
mampu mampu
melakukan melakukan
Langkah — | Langkah -
Langkah Langkah
penyelesaian. penyelesaian.
Kesalahan siswa mampu | siswa mampu

menyelesaikan
permasalahan dan
menuliskan
kesimpulan akhir
akan tetapi siswa
kurang teliti dan
siswa belum
mampu
memeriksa  dan
melihat kembali
setiap  langkah
pemecahan yang

dilakukan.

Berdasarkan

triangulasi

Teknik

dengan

membandingkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara,

menyatakan bahwa data yang diperoleh melihat tes tertulis

dan wawancara S-14 adalah konsisten/ valid.

Analisis kesalahan siswa gaya belajar kinestetik.

1) Indikator Kesalahan Memahami Masalah

Kesalahan

siswa

diklasifikasikan

dalam

kesalahan dapat menulis memahami soal jika siswa

dapat memahami masalah tetapi menulis yang
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diketahui dengan jelas. Siswa bisa menuliskan apayang
diketahui dan ditanyakan dari soal, atau siswa
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Hasil tes S-

30 disajikan pada gambar 4.9

Nama lengkap D widda Larasatbt
Kclas / no absen Vi a/ 3o
Sekolah D om P Megen 2 karatengah
Lembar jawaban
Diketahui

¢ wahyy memben s i€g beras dan 3kg detur asin

dengan harga  £p. 124 000, o

. Sedangkqn Julian
Memberi ¢ kg bcras dan

1 kg tewur acwm
d
¢ngan  hargq pp 180- 000, 0o

Gambar 4. 9 Hasil Tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika subjek S-30

Hasil wawancara dengan subjek S-30
P :“ Selamat pagi adek
S :“Pagibu“

P : “ Tadi sudah mengerjakan tes kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita matematika

yaa?”
S : “ Sudah bu? “
P : “ Jika sudah, apa informasi yang sudah kamu

dapatkan pada soal??”

S : “ (Sambil membaca soal) wahyu membeli 5 kg

beras dan 3 kg telur asin dengan harga Rp.
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124.000,00 sedangkan julian membeli 8 kg beras
dan 4 kg telur asin dengan harga Rp. 180.000.00

Dari tes dan wawancara tahap subjek S-30
dapat disimpulkan bahwa pada indicator memahami
masalah subjek S-30 Mampu menentukan dan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal serta mampu memodelkan kalimat matematika.
Subjek S-30 juga mampu menentukan keterkaitan
antara informasi yang diketahui untuk menjawab apa
yang ditanyakan pada soal.

Indikator Kesalahan Membuat Rencana

Kesalahan indikator ini yang ingin dicapai
adalah subjek mampu menentukan metode yang saling
menunjang mampu menggunakan semua informasi
yang ada pada soal dan juga mampu merencanakan
penyelesaian masalah. Berikut ini adalah hasil tes
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika subjek S-30 dengan gaya belajar kinestetik

dapat dilihat pada gambar 4.9

Ditanyq : Harqa | K9 . rbeas dan | k9 telur agsin ?

Yawah " X

xharﬁq bergs PC""'ﬂ
Y < harjq 4etur Per kj

Gambar 4. 10 Hasil tes kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika subjek S-30

Hasil wawancara dengan subjek S-30
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P : “ Apakah dari materi yang sudah didapatkan
sebelumnya cukup untuk menyelesaikan soal
ini?”

S : “iyasudah bu ?”

P : Model apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ??”

S: “Iiyabu. Saya langsung memisalkan x = harga beras
per kg, y = harga telur asin per kg.

P : “ Menurutmu kamu apa masalah yang harus

diselesaikan pada soal tersebut?”

S : “ (Membaca soal kembali) menentukan harga per
kg beras dan harga telur asin per kg masing

masing bu?”

Dari tes dan wawancara subjek S-30 dapat
disimpulkan bahwa pada indikator membuat rencana
subjek S-30 mampu menentukan metode yang saling
menunjang subjek S-30 mampu menggunakan semua
informasi yang ada pada soal subjek S-30 juga mampu
merencanakan penyelesaian masalah.

Indikator ~ Kesalahan ~ Melaksanakan  Rencana
Kesalahan siswa diklasifikasikan dalam
kesalahan melaksanakan rencana jika siswa tidak
melanjutkan prosedur penyelesaian (Macet), salah
melakukan perhitungan karena salah menggunakan
konsep/aturan matematika dengan benar, dan tidak
menulis tahapan perhitungan dengan tepat. Hasil tes S-

11 disajikan pada gambar 4.10



64

3 awab * X s harga beras Per I<g
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Gambar 4. 11 Hasil tes kesalahan siswa dalam
menyelesaikan

soal cerita matematika subjek S-30
Hasil wawancara subjek S-30

P : “ Apakah saja langkah — langkah yang akan kamu

lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”
S : “( menjelaskan jawabannya)”

P : “ Apakah semua yang telah kamu butuhkan untuk

menyelesaikan soal sudah diperoleh?

S : “ Sudah bu, tetapi hanya nilai x, untuk nilai y

belum karena bingung bu”

P : “ (oh, pertanyaan selanjutnya yaa dek) Dari model
matematika dan langkah - langkah yang sudah
kamu temukan, bagaimana cara

penyelesaiannya?

S : “ (iya bu) Saya mengerjakan sesuai dengan materi
yang sudah diajarkan mulai dari persamaan | dan
2 . tetapi saya baru menyelesaikan eliminasi

untuk subsitusi belum menyelesaikan bu.
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Dari tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
siswa subjek S-30 tidak menuliskan subsitusi karena
kebingungan untuk membuat model matematika. Jadi,
terbukti bahwa kesalahan siswa subjek S-30 pada
melaksanakan rencana yaitu siswa tidak dapat
melanjutkan langkah selanjutnya karena siswa bingung
menulis model matematika

4) Indikator Kesalahan Melihat Kembali

Kesalahan siswa diklasifikasi dalam kesalahan
penulisan  jawaban akhir jika siswa telah
menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan namun
tidak sesuai dengan perhitungan akhir yang diperoleh,
menulis kesimpulan sesuai perhitungan akhir yang
salah. Hasil tes subjek S-06 disajikan pada gambar 4.11

sx 4 3y - 1249. 000 x\\s‘x + 2 o ey G
3

8x + 49 = i®0c,000 x + 3 = 125 -0c08

—x - —=§f1-voco

> pa— i) - 000

Gambar 4. 12 Hasil tes kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika Subjek S-30

Pekerjaan siswa dengan subjek S-06
menyelesaikan permasalahan tetapi tidak menuliskan
kesimpulan dan perhitungan akhir yang diperoleh

salah. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut:

Hasil wawancara dengan subjek S-30
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P : “lalu apa yang kamu dapat simpulkan dari

permasalahan tersebut?

S : “ iya bu, tetapi saya hanya menyelesaikan yang
eliminasi yaitu harga beras 1 kg adalah Rp.
11.000

P : “ Kamu melakukan pengecekan ulang tidak ??”
S :“Tidak bu”.

Dari hasil tes dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa siswa subjek S-30 telah mampu
melaksanakan ~ proses  perhitungan,  sehingga
kesimpulan jawaban persamaan eliminasi benar,
sedangkan yang subsitusi tidak mampu melaksanakan
proses perhitungan sehingga tidak ketemu akhir
kesimpulan Jadi, terbukti bahwa kesalahan siswa
subjek S-030 pada penulisan akhir yang salah karena
siswa telah berhenti dalam perhitungan selanjutnya.
Kesimpulan

Setelah menganalisis hasil tes dan wawancara
terhadap siswa dengan kode S-30, peneliti
mendapatkan jawaban yang lebih dalam mengenai
jawaban siswa. Siswa mampu menentukan dan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal serta mampu memodelkan kalimat matematik juga
mampu menentukan keterkaitan antara informasi yang
diketahui untuk menjawab apa yang ditanyakan pada
soal. Pada tahapan membuat rencana siswa mampu
menentukan metode yang saling menunjang siswa
mampu menggunakan semua informasi yang ada pada

soal subjek Siswa juga mampu merencanakan
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penyelesaian masalah. Pada tahapan meksanakan
rencana siswa tidak menuliskan subsitusi karena
kebingungan untuk membuat model matematika. Jadi,
terbukti bahwa kesalahan siswa pada melaksanakan
rencana yaitu siswa tidak dapat melanjutkan langkah
selanjutnya karena siswa bingung menulis model
matematika. Pada tahapan melihat kembali siswa telah
mampu melaksanakan proses perhitungan, sehingga
kesimpulan jawaban persamaan eliminasi benar,
sedangkan yang subsitusi tidak mampu melaksanakan
proses perhitungan sehingga tidak ketemu akhir
kesimpulan Jadi, terbukti bahwa kesalahan siswa pada
penulisan akhir yang salah karena siswa telah berhenti
dalam perhitungan selanjutnya. Berikut adalah hasil
kesimpulan tes dan wawancara S-30 dalam bentuk

tabel.

Tabel 4. 11 Hasil simpulan Tes dan wawancara S-30

Tes tertulis Wawancara

Siswa mampu menentukan
dan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal serta mampu
memodelkan kalimat
matematik juga mampu

keterkaitan
yang

diketahui untuk menjawab

menentukan
antara  informasi
apa yang ditanyakan pada
Pada

rencana

soal. tahapan

membuat siswa

Siswa mampu menentukan
dan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal serta mampu
memodelkan kalimat
matematik juga mampu

keterkaitan
yang

diketahui untuk menjawab

menentukan
antara  informasi
apa yang ditanyakan pada
Pada

rencana

soal. tahapan

membuat siswa
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menentukan

yang
menunjang siswa mampu

mampu
metode saling
menggunakan semua
informasi yang ada pada
soal Siswa juga mampu
merencanakan
penyelesaian masalah. Pada
tahapan meksanakan
rencana siswa siswa tidak
menuliskan subsitusi
karena kebingungan untuk
membuat model
matematika terbukti bahwa
siswa

kesalahan pada

melaksanakan rencana
yaitu siswa tidak dapat
melanjutkan langkah
selanjutnya karena siswa
bingung menulis model
matematika. Pada tahapan

melihat kembali siswa telah

mampu melaksanakan
proses perhitungan,
sehingga kesimpulan
jawaban persamaan

eliminasi benar, sedangkan
yang subsitusi tidak mampu
melaksanakan proses
perhitungan sehingga tidak

ketemu akhir kesimpulan

menentukan

yang
menunjang siswa mampu

mampu
metode saling
menggunakan semua
informasi yang ada pada
soal Siswa juga mampu
merencanakan

penyelesaian masalah. Pada
tahapan meksanakan
rencana siswa siswa tidak
menuliskan subsitusi
karena kebingungan untuk
membuat model
matematika terbukti bahwa
siswa

kesalahan pada

melaksanakan rencana
yaitu siswa tidak dapat
melanjutkan langkah
selanjutnya karena siswa
bingung menulis model
matematika. . Pada tahapan

melihat kembali siswa telah

mampu melaksanakan
proses perhitungan,
sehingga kesimpulan
jawaban persamaan

eliminasi benar, sedangkan
yang subsitusi tidak mampu
melaksanakan proses
perhitungan sehingga tidak

ketemu akhir kesimpulan
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Jadi, terbukti bahwa

kesalahan  siswa  pada
penulisan akhir yang salah
karena siswa telah berhenti
dalam perhitungan

selanjutnya.

Jadi, terbukti bahwa

kesalahan  siswa  pada
penulisan akhir yang salah
karena siswa telah berhenti
dalam perhitungan

selanjutnya.

6) Triangulasi Teknik
Setelah

melakukan

analisis,  selanjutnya

membandingkan antara hasil tes dan hasil wawancara

untuk ditarik kesimpulan mengenai kesalahan siswa

dengan gaya belajar kinestetik berdasarkan menurut

Polya. Berikut ini merupakan tabel triangulasi pada
subjek S-30 dapat dilihat pada tabel 4.12:

Tabel 4. 12 Triangulasi Teknik Tes dan Wawancara

Indikator Tes Wawancara

Kesalahan Siswa  mampu | Siswa  mampu
memahami menentukan dan | menentukan dan
masalah menuliskan apa | menuliskan apa

yang  diketahui
dan ditanyakan
pada soal serta
mampu
memodelkan
kalimat
matematik  juga
mampu
menentukan

keterkaitan antara

yang diketahui
dan ditanyakan
pada soal serta
mampu
memodelkan
kalimat
matematik  juga
mampu
menentukan

keterkaitan antara
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informasi  yang
diketahui  untuk
menjawab  apa

yang ditanyakan
pada soal.

informasi  yang
diketahui  untuk
menjawab  apa

yang ditanyakan
pada soal.

Kesalahan

membuat rencana

Siswa  mampu
menentukan
metode yang
saling menunjang
siswa  mampu
menggunakan
semua informasi
yang ada pada
soal Siswa juga
mampu
merencanakan

penyelesaian

siswa  mampu
menentukan
metode yang
saling menunjang
siswa mampu
menggunakan
semua informasi
yang ada pada
soal siswa juga
mampu
merencanakan

penyelesaian

masalah. masalah.
Kesalahan siswa tidak | siswa tidak
melaksanakan menuliskan menuliskan
rencana subsitusi  karena | subsitusi karena

kebingungan

untuk  membuat

model
matematika
terbukti  bahwa

kesalahan Siswa
pada
melaksanakan

rencana yaitu

kebingungan

untuk membuat

model
matematika
terbukti  bahwa

kesalahan siswa
pada
melaksanakan

rencana yaitu
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siswa tidak dapat
melanjutkan
langkah

selanjutnya
karena siswa

bingung menulis

siswa tidak dapat
melanjutkan
langkah

selanjutnya
karena siswa

bingung menulis

model model

matematika. matematika.
Kesalahan siswa telah | siswa telah
melihat Kembali | mampu mampu

melaksanakan
proses
perhitungan,
sehingga
kesimpulan
jawaban
persamaan
eliminasi  benar,
sedangkan yang
subsitusi  tidak
mampu
melaksanakan
proses
perhitungan
tidak
akhir
kesimpulan Jadi,

terbukti

sehingga

ketemu

bahwa
kesalahan siswa
pada penulisan

akhir yang salah

melaksanakan
proses
perhitungan,
sehingga
kesimpulan
jawaban
persamaan
eliminasi  benar,
sedangkan yang
subsitusi  tidak
mampu
melaksanakan
proses
perhitungan
tidak
akhir
kesimpulan Jadi,

terbukti

sehingga

ketemu

bahwa
kesalahan siswa
pada penulisan

akhir yang salah




72

karena siswa | karena siswa
telah berhenti | telah berhenti
dalam dalam

perhitungan perhitungan

selanjutnya selanjutnya

Berdasarkan triangulasi  Teknik  dengan
membandingkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara,
menyatakan bahwa data yang diperoleh melalui tes
tertulis dan wawancara S-30 adalah konsisten / valid.

yang telah
diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara pada

setiap subjek utama yaitu S-06, S-14, dan S-30

Berdasarkan hasil triangulasi

diperoleh hasil analisis ketiga subjek tersebut yang

disajikan pada tabel berikut:

Indikator Gaya Belajar Gaya Gaya
Visual S-06 Belajar Belajar
Auditorial | Kinestetik

S-14 S-30

Kesalahan | Siswa mampu | Siswa Siswa

Memahami | memahami mampu mampu
masalah menentukan memahami | menentuka
dan menuliskan | masalah n dan
apa yang | siswa menuliskan
diketahui  dan | mampu apa yang
ditanyakan menentuka | diketahui

pada soal n dan | dan

menuliskan | ditanyakan
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apa yang | pada soal
diketahui serta
dan mampu
ditanyakan | memodelk
pada soal | an kalimat
serta matematik
mampu juga
memodelka | mampu
n  kalimat | menentuka
matematika | n
keterkaitan
antara
informasi
yang
diketahui
untuk
menjawab
apa yang
ditanyakan
pada soal.
Kesalahan | Siswa tidak | siswa Siswa
Melaksana | menuliskan kurang mampu
kan permisalan teliti namun | menentuka
rencana karena lupa dan | sebenarnya | n  metode
kebingungan sudah tau | yang saling
untuk membuat | apa  yang | menunjang
model diketahui siswa
matematika dan mampu
ditanyakan | mengguna
dari  soal | kan semua
tersebut. informasi
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yang ada
pada soal
Siswa juga
mampu
merencana
kan
penyelesai
an
masalah.
Kesalahan | Siswa salah | Siswa siswa
Melaksana | satu dalam | melaksanak | tidak
kan perhitungan an rencana | menuliskan
rencana dikarenakan mampu subsitusi
siswa tidak | melaksanak | karena
menuliskan an kebingung
permisalan dan | perhitunga |an  untuk
model n dengan | membuat
matematika dan | semua yang | model
sulit untuk | diperlukan | matematik
mengoperasika | persamaan |a terbukti
nnya yang sesuai | bahwa
dan mampu | kesalahan
melakukan | Siswa pada
Langkah — | melaksana
Langkah kan
penyelesaia | rencana
n. yaitu siswa
tidak dapat
melanjutka
n langkah

selanjutnya
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karena
siswa
bingung
menulis
model
matematik
a.
Kesalahan | Siswa tidak | siswa siswa telah
melihat menuliskan mampu mampu
kembali kesimpulan menyelesai | melaksana
sesuai akhir | kan kan proses
perhitungan permasalah | perhitunga
akhir yang | an dan | n, sehingga
salah  karena | menuliskan | kesimpulan
siswa telah | kesimpulan | jawaban
salah dalam | akhir akan | persamaan
proses tetapi siswa | eliminasi
perhitungan. kurang benar,
teliti  dan | sedangkan
siswa yang
belum subsitusi
mampu tidak
memeriksa | mampu
dan melihat | melaksana
kembali kan proses
setiap perhitunga
langkah n sehingga
pemecahan | tidak
yang ketemu
dilakukan.. | akhir

kesimpulan
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Jadi,
terbukti
bahwa
kesalahan
siswa pada
penulisan
akhir yang
salah
karena
siswa telah
berhenti
dalam
perhitunga
n

selanjutnya

Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran dan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian.
Berdasarkan hasil angket gaya belajar yang diberikan siswa kelas V11
A SMP Negeri 2 Karangtengah diperoleh fakta bahwa siswa kelas VIII
A mempunyai tipe gaya belajar yang berbeda — beda. Setelah itu
dilakukan analisis, didapat 8 siswa bergaya belajar visual, 8 siswa
bergaya auditorial , 10 siswa bergaya Kinestetik, 3 siswa bergaya
campur visual auditorial, 4 siswa bergaya campur visual Kinestetik.
Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa gaya belajar yang dominan
dikelas VIII A tersebut adalah gaya belajar Kinestetik. Selajutnya
diambil 3 siswa yang mewakilkan masing masing gaya belajar yaitu
visual, auditorial, dan kinestetik. Pengambilan subjek tersebut diambil
dari siswa yang memiliki skor gaya belajar yang paling
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tertinggi dari masing — masing gaya belajar. Pada penelitian ini
peneliti mengambil subjek dengan dengan kode S-06 untuk gaya
belajar visual yang mendapatkan skor 42, S-14 untuk gaya belajar
auditorial yang mendapatkan skor 39 dan S- 30 untuk gaya belajar
kinestetik dengan skor 41.

Setelah terpilih 3 subjek utama, dilakukan tes tertulis dan
wawancara. Soal yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal
uraian, karena permasalahan penelitian ini menyorot tentang soal
cerita yang berkaitan dengan materi system persamaan linier dua
variabel. Soal itu juga dibuat dengan memunculkan tahapan menurut
polya, agar memungkinkan siswa untuk menggunakan tahapan
tersebut. Kemudian dari hasil tes dan wawancara tersebut diperoleh
jenis kesalahandan faktor penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan fakta bahwa tidak ada subjek yang melakukan kesalahan
utama di Langkah pertama memahami masalah. Kesalahan —
kesalahan tersebut berbeda — beda untuk setiap jenis subjek gaya

belajarnya.

1. Siswa Tipe Gaya Belajar Visual Kode S-06

Dari analisis data menunjukan pada siswa bergaya visual
tidak melakukan kesalahan utama dilangkah memahami masalah.
Menyatakan ciri — ciri gaya belajar visual menurut De Porter &
Hernacki (dalam widiyanti, 2011) yaitu teliti dan rinci. Hal ini
berarti bahwa siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Namun pada tahap
membuat rencana siswa tidak menuliskan permisalan karena lupa
dan kebingungan untuk membuat model matematika. Kesalahan
tidak menuliskan metode yang digunakan karena bingung dalam
menuliskan metode yang digunakan. Hal ini sejalan dengan

penelitian Pangestu, dkk (2021) kesalahan yang dominan
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dilakukan siswa dengan gaya belajar visual adalah kesalahan
membuat rencana kalimat soal kedalam kalimat matematika. Hal
ini yang sama juga diungkapkan Rosalina, dkk (2021) yang
menyatakan bahwa siswa dengan bergaya visual cenderung
melakukan kesalahan.

pada tahap membuat rencana dan melaksanakan rencana.
Pada tahap melaksanakan rencana siswa tidak mampu melakukan
perhitungan dengan semua Yyang diperlukan termasuk
penyelesaian permasalahan yang sesuai subjek juga tidak mampu
melaksanakan langkah — langkah penyelesaian. Untuk tahap
melihat kembali siswa telah melakukan kesalahan pada proses
perhitungan, sehingga kesimpulan jawaban akhirnya juga pasti
salah. Jadi, terbukti bahwa kesalahan siswa pada penulisan akhir
yang salah karena siswa telah salah dalam proses perhitungan..
Salah melihat Kembali karena salah perhitungan. Hal itu sejalan
dengan Masdy(2021) siswa yang memiliki gaya belajar visual
cenderung melakukan kesalahan pada langkah menyusun
renacana, melaksanakan rencana dan melihat kembali.

Angraini & Hendroanto (2021) siswa dengan gaya belajar
visual mampu memahami masalah dengan baik dan
merencanakan penyelesaian masalah dengan baik dan
merencanakan penyelesaian masalah tersebut, pada tahap
keterampilan proses siswa visual kurang teliti dalam mengerjakan
sehingga terjadi kesalahan operasi, sedangkan pada tahap terakir
siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali. Guru mata
pelajaran matematika hendaknya lebih seringdalam memberika
masalah yang berbentuk cerita dan berkaitan dengan kehidupan

sehari — hari.

Siswa Tipe Gaya Belajar Auditorial Kode S-14

Dari analisis data menunjukan pada siswa bergaya belajar
auditorial tidak melakukan kesalahan utama di Langkah
memahami masalah. Pada tahap memahami masalah siswa Siswa

mampu memahami soal dengan cepat tanpa ada kesalahan baik
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pelafalan ataupun nominal uang. Menurut De Porter & Hernacki

(2015 : 118) menyatakan bahwa ciri -ciri gaya belajar auditorial
adalah fasih dalam berbicara. Pada tahap memahami masalah
siswa Mampu menentukan dan menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal serta mampu memodelkan kalimat
matematika. juga mampu menentukan Kketerkaitan antara
informasi yang diketahui untuk menjawab apa yang ditanyakan
pada soal. Untuk tahap membuat siswa kurang teliti namun
sebenarnya sudah tau apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
tersebut. Jadi, terbukti bahwa kesalahan siswa pada membuat
rencana yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
dari soal karena siswa kurang teliti membuat rencana.

Menurut DePorter & Hernacki ( dalam widyaningrum
2016) yang mengatakan bahwa siswa gaya belajar auditorial
kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita. Hal ini Pada
umumnya siswa auditorial cenderung melakukan kesalahan
membuat rencana, melaksanakan rencana dan kesalahan melihat
Kembali. Hanya saja berbeda dengan penelitian ini yaitu pada
tahap memahami masalah siswa mampu memahami soal dengan
cepat tanpa ada kesalahan baik pelafalan ataupun nominal uang.

Pada tahap memahami masalah siswa Mampu

menentukan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan



80

pada soal serta mampu memodelkan kalimat matematika. juga
mampu menentukan keterkaitan antara informasi yang diketahui
untuk menjawab apa yang ditanyakan pada soal. Untuk tahap
membuat siswa kurang teliti namun sebenarnya sudah tau apa
yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. terbukti bahwa
kesalahan siswa pada membuat rencana yaitu tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal karena siswa kurang teliti
membuat rencana. Untuk tahap melaksanakan rencana siswa
dapat disimpulkan bahwa pada indikator melaksanakan rencana
subjek mampu melakukan perhitungan dengan semua yang
diperlukan persamaan yang sesuai subjek S- 14 juga mampu
melakukan langkah — langkah penyelesaian. untuk tahap melihat
kembali siswa mampu menyelesaikan permasalahan dan
menuliskan kesimpulan akhir akan tetapi siswa kurang teliti dan
siswa belum mampu memeriksa dan melihat kembali setiap
langkah pemecahan yang dilakukan. Guru hendaknya
membiasakan siswa untuk menyelesaikan soal secara utuh dari

penulisan apa yang diketahui sampai dengan kesimpulan akhir.

Siswa Tipe Gaya Belajar Kinestetik Kode S-30

Dari analisis data menunjukan pada siswa bergaya belajar
kinestetik tidak melakukan kesalahan utama dilangkah
memahami masalah. Pada tahap memahami masalah siswa
mampu siswa mampu menentukan dan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal serta mampu memodelkan

kalimat matematik juga mampu menentukan keterkaitan antara



81

informasi yang diketahui untuk menjawab apa yang ditanyakan
pada soal.

Menurut Sudarman (dalam Rusdi, dkk 2019) siswa
dikatakan mampu memahami masalah jika siswa mampu
mengemukakan data yang diketahui dan yang ditanyakan dari
masalah yang diberikan. Pada tahapan membuat rencana siswa
mampu menentukan metode yang saling menunjang siswa
mampu menggunakan semua informasi yang ada pada soal subjek
siswa juga mampu merencanakan penyelesaian masalah. Pada
tahapan meksanakan rencana siswa tidak menuliskan subsitusi
karena kebingungan untuk membuat model matematika. Jadi,
terbukti bahwa kesalahan siswa pada melaksanakan rencana yaitu
siswa tidak dapat melanjutkan langkah selanjutnya karena siswa
bingung menulis model matematika.

Pada tahapan melihat kembali siswa telah mampu
melaksanakan proses perhitungan, sehingga kesimpulan jawaban
persamaan eliminasi benar, sedangkan yang subsitusi tidak
mampu melaksanakan proses perhitungan sehingga tidak ketemu
akhir kesimpulan Jadi, terbukti bahwa kesalahan siswa pada
penulisan akhir yang salah karena siswa telah berhenti dalam
perhitungan selanjutnya. Hasil penelitian ini sebanding dengan
penelitian Aulia & Sari (2021) menyatakan bahwa terdapat dua
orang subjek penelitian yang melakukan kesalahan penulisan,
penyebabnya siswa tidak membuat kesimpulan dengan tepat,
tidak tepat menentukan hasil akhirnya penyelesaian, dan tidak
mengecek kembali hasil pekerjaan. Hal ini yang sama juga
diungkapkan Febriansari, dkk (2019) menyatakan jenis kesalahan
pada kategori melihat kembali meliputi kurangnya ketelitian
dalam membuat kesimpulan, tidak melakukan pemeriksaan
terhadap perhitungan sehingga salah dalam menuliskan hasil

akhir, tidak mengecek kembali apa yang ditanyakan sehingga
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salah dalam menuliskan hasil akhir. Siswa sebaiknya lebih sering
berlatih bagaimanamengubah soal menjadi model matematika,
lebih teliti dalam memahami makna kalimat pada soal serta
membiasakan mengerjakan soal dengan Langkah — Langkah yang
sistematis.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan peneliti pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kesalahan yang dilakukan siswa menyelesaikan soal cerita
berdasarkan tahapan menurut polya ditinjau dari gaya belajar adalah
sebagai berikut:

1. Jenis — jenis kesalahan siswa kelas V111 A dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi SPLDV berdasarkan Polya ditinjau gaya belajar
sebagai berikut:

a. Siswa tipe gaya belajar visual melakukan kesalahan pada
membuat rencana , melaksanakan rencana, dan melihat Kembali.
Kesalahan pada membuat rencana yaitu tidak menuliskan
permisalan karena lupa dan kebingungan untuk membuat model,
kesalahan melaksanakan rencana yaiti tidak mampu melakukan
perhitungan dengan semua vyang diperlukan termasuk
penyelesaian yang sesuai siswa juga tidak mampu melaksanakan
Langkah — Langkah penyelesaian, kesalahan pada melihat
kembali yaitu siswa tidak menuliskan kesimpulan.

b. Siswa tipe gaya belajar auditorial melakukan kesalahan pada
tahap membuat rencana vyaitu tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal karena siswa kurang teliti
membuat rencana, tahap kesalahan melihat Kembali yaitu siswa
mampu  menyelesaikan  permasalahan dan  menuliskan
kesimpulan akhir akan tetapi siswa kurang teliti dan siswa belum
mampu memeriksa dan masalah Kembali setiap Langkah
pemecahan yang dilakukan.

c. Siswa tipe gaya belajar kinestetik melakukan kesalahan tahap

melaksanakan rencana yaitu siswa tidak menuliskan subsitusi
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karena kebingungan untuk membuat model matematika. Tahap
kesalahan melihat Kembali yaitu telah mampu melaksanakan
proses perhitungan, sehingga kesimpulan jawaban persamaan
eliminasi benar, sedangkan yang subsitusi tidak mampu
melaksanakan proses perhitungan sehingga tidak ketemu akhir
kesimpulan dan siswa pada penulisan akhir yang salah karena

siswa telah berhenti dalam perhitungan selanjutnya.

Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berkaitan dengan

hasil penelitian adalah :

1.

Kepada guru, sebaiknya lebih menekankan dalam hal penugasan
konsep materi dengan memberikan banyak Latihan atau materi pada

siswa.

. Kepada guru, sebaiknya lebih sering dalam memberikan masalah

yang berbentuk cerita dan berkaitan dengan kehidupan sehari — hari.
Kepada siswa, sebaiknya lebih sering berlatih bagaimana mengubah
soal menjadi model matematika, lebih teliti dalam memahami makna
kalimat pada soal serta membiasakan mengerjakan soal dengan
Langkah — Langkah yang sistematis.

Untuk kedepannya bagi peneliti, hasil penelitian ini dijadikan siswa
tipe gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan masalah

matematika.
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Lampiran 1 D&ftar NEhE™ fa4 <isWareeids T Swip Negeri 2

Karangtengaly

Nama

Jenis kelamin

AHMAD SHOLEH

AJISUTRISNO

AJIUTAMA

ALFIAN RIZAI FAJAR RIYANTO

ALVIAN BAROK PRATAMA

ANANDA PUTRI APRILIYA

ANDI SETIYAWAN

ANDIKA SETIYAWAN

o] o] ] Bl ] o o il B

ATIYATUL WAFIROH

AULIA RENATA PUTRI

DIAS KURNIA FEBRIANA

ELFIRA ARDIANA PAMISWARI

HUDA SETIAWAN

IDA RANI PUTRI ALIYCIA

KRINDHO SANTOSO

LEONY PUTRI MAHARANI

MUHAMAD HARDI ANTORO

MUHAMAD ILHAM PRASTIA

MUHAMAD RAFA FATAN HUKAMA

MUHAMMAD ALDIANSAH

MUHAMMAD DAFA ADITIA

MUHAMMAD MILDAN ADITIA

MUHAMMAD RIYAN SAPUTRA

MUHAMMAD RIZKI SYARIF ABDULLAH

NITA AMELIA

NURAINIPUTRI RAHAYUNGSIH

NURUL JAMALLUDDIN

RISKA AULIYA

SISKA NOVIAYANTI

WIDYA LARASATI

WIDYA ULIA PUSPITASARI

YULIANTI
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Lampiran 2 Instrumen Angket Pengelompokkan Gaya Belajar

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
ANGKET PENGELOMPOKKAN GAYA BELAJAR

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengindentifikasi gaya
belajar siswa, apakah termasuk ke dalam penggolongan gaya belajar
visual, auditorial atau kinestetik.
B. Petunjuk
1. Bapak / ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala
penilaian sebagai berikut:
: Sangat baik
: Baik
: Cukup baik
: Kurang baik
: Tidak ada

. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

N P N W B~ o

centang () pada kesimpulan.

C. Penilaian

Skala Penilaian

No Aspek Yang Dinilai 1 2 |3 4 |5

1. | Petunjuk penggunaan angket

dinyatakan dengan jelas

2. | Kalimat pernyataan mudah
dipahami dan tidak menimbulkan

penafisiran ganda

3. | Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa indonesia

yang baik dan benar
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4. | Kesesuaian pernyataan dengan

indikator gaya belajar siswa

5. | Pernyataan yang diajukan dapat
mengungkap gaya belajar yang

dimiliki siswa

D.Komentar dan Saran

Instrumen Angket Pengelompokkan Gaya Belajar Analisis Kesalahan Dalam
Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP *)

1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang, Juli 2022

Validator



Lampiran 3 Instrument Kisi — Kisi Angket Gaya Belajar

KISI — KISI ANGKET GAYA BELAJAR
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Nomor Soal
Gaya Belajar Indikator Positif Negatif
Gaya Belajar visual e Memahami sesuatu 7,8 5
dengan asosiasi
visual 1 6,10
e Rapi dan teratur
e Mengerti dengan 4 3
baik mengenai
posisi, angka, bentuk
dan warna 9 2
e Sulit menerima
instruksi verbal
Gaya Belajar auditorial e Belajar dengan cara 18 15,20
mendengar
e Lemah terhadap 11 16
aktivitas visual
e Memiliki kepekaan 13,14 -
terhadap music
e Baik dalam aktivitas 17 12,19
lisan
Gaya Belajar Kinestetik o Belajar melalui 22,24 27
aktivitas fisik 30 21,25
e Selalu berorientasi
pada fisik dan 28 29
banyak gerak




94

Jumlah

e Peka terhadap 26 23
ekspresi dan Bahasa
tubuh
e Menyukai kegiatan
coba - coba
15 15

30




Lampiran 4 Pedoman Penskroran Angket Gaya Belajar
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Pedoman Penskroran Angket Gaya Belajar

Pilihan Jawaban

Pernyataan

Item Pernyataan Positif

Item pernyataan Negatif

Sangat baik 5 1
Baik 4 2
Cukup baik 3 4
Kurang baik 2 3
1 5

Tidak baik
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Lampiran 5 Instrumen Angket Penelitian Gaya Belajar

INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN GAYA BELAJAR

Petunjuk pengisian :
A. Tulislah nama dan kelas sebelum mengerjakan soal.
B. Berikan tanda cek (V) pada salah satu alternatif pilihan jawaban yang

paling sesuai dengan keadaan anda untuk setiap pertanyaan berikut ini!

Keterangan
5 : Sangat Setuju
: Setuju

4
3 : Cukup Setuju
2 : Kurang Setuju
1

: Tidak setuju

Alternatif Pilihan

No Daftar Pernyataan

1. | Saya memiliki tulisan yang rapi dan teratur
sehingga saya mudah membaca buku
catatan matematika.

2. | Saya lebih mudah mempelajari materi
pelajaran  matematika  ketika  guru
mengajarkan menggunakan media

pembelajaran.




97

3. | Saya tidak pernah peka terhadap perubahan
ekspresi teman saya

4. | Saya merapikan buku pensil, dan alat tulis
lainnya setelah selesai belajar.

5. | Mata saya mudah Lelah Ketika membaca
buku teks matematika untuk waktu lama

6. | Belajar saya akan terganggu apabila ada
keributan terdengar.

7. | Saya lebih mudah mengingat Ketika guru
menjelaskan materi pelajaran.

8.

9. | Ketika belajar, saya lebih senang membaca
materi sendiri

10. | Saya tidak lupa dengan  apa yang
disampaikan oleh guru  karena saya
mempunyai catatan yang lengkap.

11. | Saya belajar dengan keadaan buku — buku
dan alat tulis lainnya berserakan didekat
saya.

12. | Ketika membaca buku teks matematika
untuk waktu yang lama, mata saya mudah
Lelah walau mata saya normal.

13. | Ketika  mengerjakan  tugas  secara
kelompok, saya tidak  menguasai
pembicaraan dalam kelompok saya.

14. | Ketika menyampaikan pendapat atau

menjawab pertanyaan, saya tidak terbiasa

berbicara dengan cepat atau lancer.
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15.

Ketika belajar saya terganggu jika ada

suara musik.

16.

Saya lebih senang mendengar penjelasan

daripada melihat guru menjelaskan.

17.

Belajar matematika menyenangkan sekali
bagi saya ketika ada kesempatan untuk

berdiskusi.

18.

Tulisan tangan saya tidak rapi dan catatan

saya tidak teratur.

19.

Selama pelajaran matematika berlangsung,
saya dapat mengulanginya dengan intonasi
yang sama.

20.

Saya lebih suka buku — buku pelajaran yang

menyertakan gambar atau ilustrasi.

21.

Saya mendengarkan pelajaran penjelasan
guru supaya tidak perlu membaca buku

dirumah.

22.

Ketika mendapat lembar soal atau tugas
matematika, saya langsung
mengerjakannya tanpa harus melihat

instruksinya terlebih dahulu.

23.

Ketika KBM berlangsung, saya tidak dapat
duduk diam dalam waktu yang lama.

24.

Ketika suasana kelas ribut, saya tidak bisa

belajar dengan focus.

25.

Saya lebih suka belajar dengan
menggunakan alat peraga dan melihat

secara langsung materi yang diajarkan.

26.

Ketika besok akan ulangan, saya

mengahafal materi sambil berjalan.
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27.

Saya tidak berani mencoba — coba
mengerjakan soal yang cara
penyelesaiannya belum pernah saya

kerjakan.

28.

Saya mengafal rumus — rumus matematika

dengan duduk diam di kursi.

29.

Dalam pembelajaran, saya lebih paham
melihat guru menerangkan daripada hanya

mendengarkan.

30.

Ketika Pembelajar sedang berlangsung,
saya keberatan jika guru meminta untuk
bekerja kelompok dan praktik langsung

31.

Ketika belajar, saya lebih senang dengan

gerakan fisik.
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Lampiran 6 Instrumen Soal Tes Kesalahan
siswa Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL
TES KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA
VARIABEL ( SPLDV)

A.Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
mendeskripsikan proses berpikir proses berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Pembuatan butir soal dan
pertanyaan disesuaikan dengan tujuan penelitian dengan Sistem
Persamaan Dua Variabel (SPLDV). Oleh karena itu perlu ditinju
dari beberapa aspek oleh para ahli yang berpengalaman dibidang
matematika. Hasil pekerjaan siswa tersebut digunakan sebagai dasar
wawancara untuk melengkapi data penelitian.
B.Petunjuk
1. Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
skala penilaian sebagai berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak ada
2. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cetang (V)
pada kesimpulan.
3. jika bapak / Ibu mengagap angket perlu adanya revisi, maka mohon untuk

mengisi butir revisi pada bagian komentar dan saran pada akhir lembar



validasi ini guna perbaikan.
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C. Penilaian
D.
No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
Materi 2 3 4
1. | Kesesuaian butir soal dengan kompetensi

dasar yang ingin dicapai

Masalah yang dibuat sudah sesuai dengan
indikator kesalahan siswa  dalam
menyelesaikan soal sistem persamaan dua
variabel (SPLDV)

Masalah yang dibuat dapat mengukur
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

sistem persamaan dua variabel (SPLDV)

Buat soal sesuai dengan kemampuan siswa
SMP kelas VIII

Batasan pertanyaan atau ruang lingkup

yang diukur sudah jelas

Konstruksi Soal

6.

Rumusan  kalimat atau  pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang

menurut jawaban uraian

.| Ada petunjuk yang jelas tentang cara

mengerjakan soal

.| Rumusan butir soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda

.| Pedoman penskoran sesuai dan tepat untuk

masing — masing soal

Bahasa
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10| Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa

yang komunikatif

11} Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar

12 Bahasa yang digunakan mudah dipahami

E. Komentar dan Saran

Instrumen Wawancara Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa
SMP *)
1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Semarang, Juli 2022
Validator



KISI-KISI TES MATEMATIKA SPLDV
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Satuan : SMP Negeri 2 Karangtengah
Mata Pelajaran ~ : Matematika
Materi pokok ‘Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester VIV
Alokasi Waktu ~ : 1x 45 Menit
Indikator Tahapan Polya | Kompetensi | Indikator Indikator:Soal Aspek | Tingkat | Nomor | Jenis Soal
Dasar ... | Kesukaran | Soal
Kognitif
Memahami Masalah 45 452 Disajikan  permasalahan
T — masdzhyang | masgleh  yang | didik dapat menyajken
; i hasil aj
deng sigem | Dfin dengan | basl - pembelgaran| CukpSulit | 1 | Ursian
Melaksanakan Rencana | persamaan linear | persamaan  linear tentang persamaan linier
R donvaciabel | i varisbel dan | dua vriabe, dan sitem
Jawaban sistem  persamaan | persamaan linear dua
linear dua variabel | variabel,
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Lampiran 8 Soal Tes

SOAL TES
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Karangtengah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VI A/ Ganijil
Alokasi Waktu : 45 menit

Petunjuk pengerjaan :
a. Kerjakan soal tersebut di lembar jawab yang sudah disediakan
b. Kerjakan secara individu dan tidak boleh bekerja sama
c. Tes bersifat close book dan tidak diperkenankan menggunakan

kalkulator

1. Beberapa orang sedang berbelanja bahan — bahan pokok di
Warung Sembako Jaya Mandiri. Diantaranya adalah Wahyu
membeli 5 kg beras dan 3 kg telur asin dengan harga Rp
124.000,00 sedangkan Julian membeli 8 kg beras dan 4 kg telur
asin dengan harga Rp 180.000,00. Tentukan harga 1 kg beras dan
harga 1 kg telur asin asin yang dijual ditoko sembako tersebut!

Selamat Mengerjakan
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PEDOMAN PENILAIAN TES KESALAHAN SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL CERITA MATEMATIKA

URAIAN JAWABAN Tahapan Polya | Indikator Kesalahan

Diketahui : a. Kesalahan
Wahyu membeli 5 kg beras dan 3 kg telur asin menentukan

dengan harga Rp 124.000,00. Sedangkan Julian apa yang
Memahami . .
diketahui

masalah
harga Rp 180.000,00. b. Kesalahan

menentukan

membeli 8 kg beras dan 4 kg telur asin dengan

Ditanya : Harga 1 kg beras dan harga 1 kg telur asin apa yang

? ditanya

a. Kesalahan
menentukan
permisalan
variabel

b. Kesalahan

Jawab membuat

Misalkan : model
Menyusun
rencana
y = harga telur asin per kg c. Kesalahan

x = harga beras per kg matematika
dalam
menuliskan
metode
penyelesaian

d. Kesalahan
menentukan
Langkah —
Langkah
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NO

URAIAN JAWABAN

Tahapan Polya

Indikator Kesalahan

dalam
menyelesaikan

soal.

Berdasarkan kalimat kedua soal, kita dapat
membentuk model matematika berupa SPLDV.

{5 X+ 3y =124.000 ... o cee ev er e e e e (1)
8x + 4y = 180.000 < 2x + y = 45.000...(2)

Eliminasi x dari persamaan (1) dan (2)
5x + 3y = 124.000 |x1| 5x + 3y = 124.000
2x +y =45.000 |x3| 6x + 3y = 135.000 L
—x = —11.000
x = 11.000

Subsitusi x = 11.000 pada salah satu persamaan

Misalkan persamaan (1)
2x +y = 45.000
2(11.000) +y = 45.000

22.000 +y = 45.000
y = 45.000 — 22.000
y = 23.000

Melaksanakan
rencana

a. Kesalahan

menyelesaikan

model
matematika
yang  dibuat

sesuai dengan
rencana yang
telah disusun.

b. Kesalahan
perhitungan
dalam
menyelesaikan
model
matematika
yang telah
dibuat.

c. Kesalahan
menentukan
kesimpulan
terhadap
penyelesaian

permasalahan.

Jadi, harga 1 kg beras dan 1 kg telur asin
berturut — turut adalah Rp. 11.000 dan Rp. 23.000

Menyimpulkan
/ menuliskan

hasil

a. Kesalahan

urutan
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NO

URAIAN JAWABAN

Tahapan Polya

Indikator Kesalahan

Langkah —
Langkah
Penyelesaian
dalam
memeriksa
Kembali solusi
yang
diperoleh.
Kesalahan
perhitungan
matematika
dalam
memeriksa
Kembali solusi
yang
diperoleh.
Kesalahan
memperoleh

jawaban akhir.
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Lampiran 9 Instrumen Validaso Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Karangtengah
Kelas/ Semester : VIII/1
A. Tujuan Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui informasi yang
lebih mendalam terkait kesalahan siswa dalam menjawab soal
SPLDV berdasarkan tahapan Polya yang mungkin tidak muncul
pada hasil tes tertulis.
B. Jenis Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara secara
langsung dengan pendoman wawancara yang telah disiapkan oleh
peneliti. Namun pertanyaaan yang diajukan peneliti kepada siswa
tidak harus meningkat. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis — garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Wawancara dilakukan sebagai berikut.

1. Wawancara dilakukan secara tatap muka, yaitu terjadi kontak langsung
antar peneliti dan informan.

2. Wawancara dilakukan secara terjadi kesepakatan waktu dan tempat
pelaksanaan wawancara antar peneliti dan informan.

3. Pertanyaan yang diberikan pada setiap informan sama.

4.

C. Pelaksanaan
Beberapa siswa yang telah memenuhi kriteria untuk menjadi sampel

akan diwawancarai mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.
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No. Jenis Kesalahan Indiktor Kesalahan Pertanyaan
Kesalahan Memahami Soal a. Kesalahan . Jelaskan maksud dari soal
menentukan apa tersebut?
yang diketahui Informasi apa yang

b. Kesalahan diketahui dan ditanyakan
menentukan apa dalam soal?
yang ditanya Faktor apa yang

menyebabkan kamu
melakukan kesalahan
dalam memahami soal.
Kesalahan c. Kesalahan
MenyusunRencana mnentukan Menurut kamu apa masalah
permisalahan yang harus diselesaikan
variabel pada soal tersebut?

d. Kesalahan Berdasarkan kalimat yang
membuat model mana, kamu mengatakan
matematika bahwa masalah yang harus

e. Kesalahan diselesaikan adalah itu?
dalam . Apakah kamu menuliskan
menuliskan apa yang dimisalkan dari
metode soal dan model matematika
penyelesaian yang didapat dari

f. Kesalahan permisalahan tersebut?
menentukan Faktor apa yang
langkah - menyebabkan kamu
langkah dalam melakukan kesalahan
menyelesaikan dalam menuliskan

soal.

permisalan dan  model

matematika
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Kesalahan Melaksanakan
Rencana.

g. Kesalahan

menyelesaikan

model
matematika
yang dibuat

sesuai  dengan
rencana  yang
telah disusun.
Kesalahan
perhitungan
dalam
menyelesaikan
model
matematika
yang telah
dibuat.
Kesalahan
menentukan
kesimpulan
terhadap
penyelesaian

permasalahan.

. Jelaskan Langkah -

Langkah yang kamu
gunakan untuk
menyelesaikan soal

cerita tersebut.

. Apakah Langkah -

Langkah penyelesaian
yang kamu ambil sudah
urut, tepat dan lengkap!

. Apakah  perhitungan

yang kamu lakukan
sudah  benar? Jika
belum bagaimana
seharusnya?

Faktor apakah yang
menyebabkan  kamu
melakukan kesalahan
dalam menuliskan
proses  penyelesaian

dari soal cerita tersebut.
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Kesalahan Dalam

Memeriksa Kembali
Solusi yang diperoleh.

i

Kesalahan
urutan langkah —
langakah
Penyelesaian
dalam
memeriksa
kembali  solusi
yang diperoleh.
Kesalahan
perhitungan
matematika
dalam
memeriksa
kembali  solusi
yang diperoleh.

. Kesalahan

memperoleh
jawaban akhir

1. Apakah kamu memeriksa

Kembali jwaban kamu
sebelum kamu kumpulkan.
Bagaimana kesimpulan
dari  penyelesaian  soal
cerita tersebut?

Faktor  apakah yang

menyebabkan kamu
melakukan kesalahan
dalam menuliskan
kesimpulan?
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Lampiran 10 Hasil Instrumen Angket Penelitian Gaya Belajar

INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN GAYA BELAJAR

Nama A\‘XQ\"G\?U‘\T‘RP(“‘Q‘\‘\ .....................
Kelas WM ALDG.....ccovvemeeciiinisiasssssrmnmesanasesssasssssoss
Petunjuk pengisian :

A. Tulislah nama dan kelas sebelum mengerjakan soal.
B. Berikan tanda cek (V) pada salah satu alternatif pilihan
dengan keadaan anda untuk setiap pertanyaan berikut ini!

jawaban yang paling sesuai

Keterangan
5 :Sangat Setuju
4 :Setuju
3 : Cukup Setuju
2 :Kurang Setuju

1 : Tidak setuju

Alternatif Pilihan

No Daftar Pernyataan

1. Saya memiliki tulisan yang rapi dan teratur
schingga saya mudah membaca buku catatan \/

matematika.

2. Saya lebih mudah mempelajari materi pelajaran
matematika  ketika guru  mengajarkan I

menggunakan media pembelajaran.

3. Saya tidak pernah peka terhadap perubahan

ekspresi teman saya
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Saya merapikan buku pensil, dan alat tulis
lainnya setelah selesai belajar.

Mata saya mudah Lelah Ketika membaca buku
teks matematika untuk waktu lama

Belajar saya akan terganggu apabila ada
keributan terdengar.

N

Saya lebih mudah mengingat Ketika guru

menjelaskan materi pelajaran.

Ketika belajar, saya lebih senang membaca

materi sendiri

Saya tidak lupa dengan apa yang disampaikan
oleh guru karena saya mempunyai catatan yang

lengkap.

Saya belajar dengan keadaan buku — buku dan
alat tulis lainnya berserakan didekat saya.

11.

Ketika membaca buku teks matematika untuk
waktu yang lama, mata saya mudah Lelah

walau mata saya normal.

12.

Ketika mengerjakan tugas secara kelompok,
saya tidak menguasai pembicaraan dalam

kelompok saya.

13.

Ketika menyampaikan pendapat atau
menjawab pertanyaan, saya tidak terbiasa
berbicara dengan cepat atau lancer.

Ketika belajar saya terganggu jika ada suara

musik.

15.

Saya lebih senang mendengar penjelasan
daripada melihat guru menjelaskan.

16.

Belajar matematika menyenangkan sekali bagi
saya ketika ada kesempatan untuk berdiskusi.

17.

Tulisan tangan saya tidak rapi dan catatan saya
tidak teratur.




Selama pelajaran - matematika  berlangsung,

saya dapat mengulanginya dengan  intonasi

yang sama,
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Saya lebih suka buku — buku pelajaran yang

menyertakan gambar atau ilustrasi.

Saya mendengarkan pelajaran penjelasan guru

supaya tidak perlu membaca buku dirumah.

Ketika mendapat lembar soal atau tugas
matematika, saya langsung mengerjakannya
tanpa harus melihat instruksinya terlebih
dahulu.

o
J

Ketika KBM berlangsung, saya tidak dapat
duduk diam dalam waktu yang lama.

[
W

Ketika suasana kelas ribut, saya tidak bisa
belajar dengan focus.

Saya lebih suka belajar dengan menggunakan
alat peraga dan melihat secara langsung materi
yang diajarkan.

Ketika besok akan ulangan, saya mengahafal

materi sambil berjalan.

Saya tidak berani mencoba — coba mengerjakan
soal yang cara penyelesaiannya belum pernah
saya kerjakan.

27.

Saya mengafal rumus — rumus matematika
dengan duduk diam di kursi.

238.

Dalam pembelajaran, saya lebih paham melihat
guru menerangkan daripada hanya
mendengarkan.

29.

Ketika Pembelajar sedang berlangsung, saya
keberatan jika guru meminta untuk bekerja
kelompok dan praktik langsung

30.

Ketika belajar, saya lebih senang  dengan
gerakan fisik.
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INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN GAYA BELAJAR

Nama :..j.f’.‘.‘. ooy puke e T (L

Petunjuk pengisian :

A. Tulislah nama dan kelas sebelum mengerjakan soal.
B. Berikan tanda cek (V) pada salah satu alternatif pilihan jawaban yang paling sesuai

dengan keadaan anda untuk setiap pertanyaan berikut ini!
Keterangan
5 :Sangat Setuju
4 : Setuju
3 : Cukup Setuju
2 : Kurang Setuju

1 : Tidak setuju

Alternatif Pilihan

No Daftar Pernyataan
5 4 3 2 1
1. Saya memiliki tulisan yang rapi dan teratur
sehingga saya mudah membaca buku catatan \/
matematika.
2. Saya lebih mudah mempelajari materi pelajaran
matematika  ketika guru  mengajarkan \/

menggunakan media pembelajaran,

3; Saya tidak pernah peka terhadap perubahan \/
ckspresi teman saya
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Saya merapikan buku pensil, dan alat tulis

lainnya setelah selesai belajar.

Mata saya mudah Lelah Ketika membaca buku

teks matematika untuk waktu lama

Belajar saya akan terganggu apabila ada

keributan terdengar.

Saya lebih mudah mengingat Ketika guru

menjelaskan materi pelajaran.

Ketika belajar, saya lebih senang membaca

materi sendiri

Saya tidak lupa dengan apa yang disampaikan
oleh guru karena saya mempunyai catatan yang
lengkap.

10.

Saya belajar dengan keadaan buku — buku dan
alat tulis lainnya berserakan didekat saya.

I1.

Ketika membaca buku teks matematika untuk
waktu yang lama, mata saya mudah Lelah
walau mata saya normal.

12,

Ketika mengerjakan tugas secara kelompok,
saya tidak menguasai pembicaraan dalam
kelompok saya.

13.

Ketika menyampaikan pendapat atau
menjawab pertanyaan, saya tidak terbiasa
berbicara dengan cepat atau lancer. -

14,

Ketika belajar saya terganggu jika ada suara
musik.

15.

Saya lebih senang mendengar penjelasan
daripada melihat guru menjelaskan.

16.

Belajar matematika menyenangkan sekali bagi
saya ketika ada kesempatan untuk berdiskusi.

Tulisan tangan sayatidak rapi dan catatan saya
tidak teratur.
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Sclama pelajaran matematika berlangsung,
saya dapat mengulanginya dengan intonasi

yang sama.

Saya lebih suka buku — buku pelajaran yang
menyertakan gambar atau ilustrasi.

20.

Saya mendengarkan pelajaran penjelasan guru

supaya tidak perlu membaca buku dirumah.

21.

Ketika mendapat lembar soal atau tugas
matematika, saya langsung mengerjakannya
tanpa harus melihat instruksinya terlebih
dahulu.

22.

Ketika KBM berlangsung, saya tidak dapat
duduk diam dalam waktu yang lama.

23.

Ketika suasana kelas ribut, saya tidak bisa

belajar dengan focus.

24.

Saya lebih suka belajar dengan menggunakan
alat peraga dan melihat secara langsung materi

yang diajarkan.

25.

Ketika besok akan ulangan, saya mengahafal

materi sambil berjalan.

26.

Saya tidak berani mencoba — coba mengerjakan
soal yang cara penyelesaiannya belum pernah

saya kerjakan.

27.

Saya mengafal rumus — rumus matematika

dengan duduk diam di kursi.

28.

Dalam pembelajaran, saya lebih paham melihat
guru  menerangkan  daripada  hanya

mendengarkan.

29.

Ketika Pembelajar sedang berlangsung, saya

'keberatan jika guru meminta untuk bekerja

kelompok dan praktik langsung

30.

Ketika belajar, saya lebih senang dengan
gerakan fisik.
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Lampiran 11 Hasil Instrumen Angket Penelitian Gaya Belajar

INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN GAYA BELAJAR

. wipya laracati

N B 5 e R cen s e o s Ems wib s hakios He S hem WS S S S m e pen s R a8 o2ie/
oo 1) R —
Petunjuk pengisian :

A. Tulislzh nama dan kelas sebelum mengerjakan soal.
B. Berikan tanda cek (V) pada salah satu alternatif pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan keadaan anda untuk sctiap pertanyaan berikut ini!

Keterangan
5 :Sangat Setuju
4 :Setuju

3 : Cukup Sctuju

L]

: Kurang Sctuju

I : Tidak setuju

Alternatif” Pilihan
No Daftar Pernyataan
5 4 3 2

1. Saya memiliki tulisan )angr‘z;p-ldun teratur

schingga saya mudah membaca buku catatan 4

matematika.
2 Saya lebih mudah mempelajari materi pelajaran

matematika  ketika guru  mengajarkan J

menggunakan media pembelajaran.
3. Saya tidak pemah peka terhadap perubahan

ekspresi teman saya \y/




119

Saya merapikan buku pensil, dan alat tulis

lainnya setelah selesai belajar.

Mata saya mudah Lelah Ketika membaca buku

teks matematika untuk waktu lama

Belajar saya akan terganggu apabila ada

keributan terdengar.

Saya lebih mudah mengingat Ketika guru

menjelaskan materi pelajaran.

Ketika belajar, saya lebih senang membaca

materi sendiri

Saya tidak lupa dengan apa yang disampaikan
oleh guru karena saya mempunyai catatan yang

lengkap.

10.

Saya belajar dengan keadaan buku — buku dan

alat tulis lainnya berserakan didekat saya.

11.

Ketika membaca buku teks matematika untuk
waktu yang lama, mata saya mudah Lelah

walau mata saya normal.

12.

Ketika mengerjakan tugas secara kelompok,
saya tidak menguasai pembicaraan dalam

kelompok saya.

13.

Ketika menyampaikan pendapat atau
menjawab pertanyaan, saya tidak terbiasa

berbicara dengan cepat atau lancer.

14.

Ketika belajar saya terganggu jika ada suara
musik.

15.

Saya lebih senang mendengar penjelasan
daripada melihat guru menjelaskan.

16.

Belajar matematika menyenangkan sekali bagi

saya ketika ada kesempatan untuk berdiskusi.

Tulisan tangan saya tidak rapi dan catatan saya
tidak teratur.
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Selama pelajaran matematika berlangsung,
saya dapat mengulanginya dengan intonasi

yang sama.

Saya lebih suka buku — buku pelajaran yang
menyertakan gambar atau ilustrasi.

20.

Saya mendengarkan pelajaran penjelasan guru

supaya tidak perlu membaca buku dirumah.

21

Ketika mendapat lembar soal atau tugas
matematika, saya langsung mengerjakannya
tanpa harus melihat instruksinya terlebih
dahulu.

22,

Ketika KBM berlangsung, saya tidak dapat
duduk diam dalam waktu yang lama.

23.

Ketika suasana kelas ribut, saya tidak bisa

belajar dengan focus.

24,

Saya lebih suka belajar dengan menggunakan
alat peraga dan melihat secara langsung materi
yang diajarkan.

25.

Ketika besok akan ulangan, saya mengahafal

materi sambil berjalan,

26.

Saya tidak berani mencoba — coba mengerjakan
soal yang cara penyelesaiannya belum pemnah
saya kerjakan.

27

Saya mengafal rumus — rumus matematika
dengan duduk diam di kursi,

28.

Dalam pembelajaran, saya lebih paham melihat
guru  menerangkan  daripada hanya
mendengarkan,

29.

30.

Ketika Pembelajar sedang berlangsung, saya
keberatan jika guru meminta untuk bekerja
kelompok dan praktik langsung

Ketika belajar, saya lebih senang dengan
gerakan fisik,
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Lampiran 12 Hasil Angket Gaya Belajar Siswa

YMSS RVIVIIE VAVD LINONY ISYH
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Lampiran 13 Hasil Data Pengisian Angket Gaya Belajar Siswa

Data Pengisinn Angket Gaya Belajar Siswa

Skor Gaya Belajar
Keterangan Gaya Belajar
HO KODE  isual | Auditorial | Kinestetik
L. S-0l1 32 22 32 VK
2. S-02 32 36 34 A
3. S-03 33 32 27 \%
4. S-04 38 29 31 Vv
5. S-05 37 31 25 \'%
6. S-06 42 30 32 v
y S-07 31 24 28 A\
8. S-08 35 35 29 VA
9. S-09 32 33 32 A
10. S-10 31 36 35 A
11. S-11 32 27 32 VK
12. |S-12 27 23 27 VK
13. |S-13 35 37 40 K
14. S-14 36 39 28 A
15. | S-15 22 32 35 K
16. S-16 35 35 28 VA
17, S-17 29 33 39 K
18. S-18 36 27 28 \'%
19. [S-19 26 23 26 VK
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20. [S-20 |34 37 39 K
21. | S-21 31 22 27 ¥
22. |S22 |31 22 27 Y
23. [s-23 32 36 34 A
24. |S24 |29 29 27 VA
25. |s25 |27 29 32 K
26. |S26 |29 27 32 K
27. |S27 |28 29 30 K
28. |S28 |28 32 26 A
29. [S29 |28 24 31 K
30. [S30 |35 24 41 K
31. |S-31 34 35 41 K
32. |S32 |32 19 30 v
VISUAL 8
AUDITORIAL 8
KINESTETIK 10
VISUAL - AUDITORIAL 3
JUMLAH VISUAL - KINESTETIK 4
AUDITORIAL - KINESTETIK 0
VISUAL — AUDITORIAL — 0
KINESTETIK
KETERANGAN
V = Visual A = Auditorial K= Kinestetik
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Lampiran 14 Hasil Pengelompokan Siswa Berdasarkan Masing — masing Gaya
Belajar

Pengelompokan Siswa Berdasarkan Masing — Masing Gaya Belajar

No ——" SKOR GAYA BELAJAR é‘fﬁ%ﬁﬁﬁz
A A K

1. S-03 33 32 27

2. S-04 38 29 31

3L S-05 37 31 25

4, S-07 31 24 28

5 S-18 36 27 28

6. S-21 42 30 32

T S22 31 22 27

8. S-32 32 19 30 Visual
9. S-02 32 36 34

10. | s-06 30 36 35

1. [S-09 32 33 32

12. [s-10 31 36 35

13. |[s-14 36 39 28

14. [s23 32 36 34

15. |[s-28 28 32 26 Avditgial
16. [S-13 35 37 40

17.  [s-15 22 32 35

18. [S-17 29 33 39

19. [s20 34 37 39

20. |S-25 27 29 32

2l. [Ss-26 29 27 32

22, [s27 28 29 30

23. |s29 28 24 31

24, [s30 35 24 41
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25. S-31 34 35 41 Kinestetik

26. S-08 35 35 29

27. S-16 35 35 28 Visual - Auditorial
28. S-24 29 29 27

29. S-01 32 22 32

30. | s-11 32 27 32

3l. |s-12 27 28 27

3. 519 % 53 = Visual - Kinestetik
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Nama lengkap . Ananda P\H"'\ A?‘:‘\"\“j“
Kelas / no absen  VINA /0
Sekolah - "-.'me N2 komn3+en3q\\

Lembar jawaban

1. Oiketanu : ahyy membeh D¥J beras dan 3kj

teluragin dengan harga Rp. 124-000,00 -
Sedqf\San Julan membel ﬂkﬂ becas
dan 4 K9 +elur agin dengan hqrjq

Re- 180.000,00.

Jawal: g, +3Y4 = 129.000,000

3%x+3(3)y: |29.000.00
SAtqy = 124-000,049

Jawasan : 5% +3Y =124-000,00 xB\ qox+24Y = 92

B4y - \80: 000,00 | x5 ) 40%t 20y = Ja O

14y * Ba
- = 9o
ﬁ
F 3 Z,S
05Xy DY = 129
5 At 3(23)Y = [24-000,0
S x+ b : |L4-000,.00

—
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Nama lengkap :widdg Larasat!

Kelas / no absen :Vura/f 3o

Sekolah ! ¢mp MNegeri 2 karatengah
Lembar jawaban

Diketahui - Wahyy membeii § kg beras dan 3kq dejur agin

dengan ha"gq 12p. 124- 000, 0p Sedangkan Julian

Memb er
n 8 kg beras dan 4 kg telur agm

dcnaqn hargq Pp. 180- 000, 00

Ditanyq : Hargq | 9 =rberas dan | k9 delur qsin ?

Jawab *+ X harga beras per kg

Y : hargq Htetur  po, kg

N b j 5 (35.000

arex 3 124. 000
XB\

fx 4 49 = 180,000

————
v . -11.060

¥ IV.000
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Lampiran 15 Dokumentasi
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Lampiran 16 Hasil Validasi Instrumen Angket Pengelompokkan Gaya Belajar

-

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

ANGKET PENGELOMPOKKAN GAYA BELAJAR

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk men;

apakah termasuk ke dalam penggolongan gaya belajar visual, auditorial atau
kinestetik.

B. Petunjuk
1. Bapak / ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang 1))

pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:

gindentifikasi gaya belajar siswa,

5 : Sangat baik
4 : Baik

3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak ada

2. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang )
pada kesimpulan.

C. Penilaian

Skala Penilaian
No Aspek Yang Dinilai 1 2 |3 4 5
1. | Petunjuk penggunaan angket
dinyatakan dengan jelas v
2. | Kalimat pernyataan mudah
dipahami dan tidak menimbulkan 9
penafisiran ganda
3. | Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa indonesia l/

yang baik dan benar
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4. | Kesesuaian pernyataan dengan

indikator gaya belajar siswa

5. | Pernyataan yang diajukan dapat

mengungkap gaya belajar yang v/
dimiliki siswa

D.Komentar dan Saran

Instrumen Angket Pengelompokkan Gaya Belajar Analisis Kesalahan Dalam
Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Gaya
Belajar Siswa SMP *)
@ Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Semarang, Juli 2022
Validator

—
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Lampiran 17 Hasil Validasi Instrumen Soal

F

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL
TES KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL SISTEM
PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL ( SPLDY)

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir proses

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematka. Pembuatan butir soal
dan pertanyaan disesuaikan dengan tujuan penelitian dengan Sistem Persamaan Dua
Variabel (SPLDV). Oleh karena itu perlu ditinju dan beberapa aspek oleh para ahli
yang berpengalaman di bidang matematika. Hasil pekerjaan siswa tersebut digunakan
sebagai dasar wawancara untuk melengKapi data penelitian.
B. Petunjuk
1. Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (\/)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:

5 :Sangat baik
4 :Baik

3 : Cukup baik
2 :Kurang baik
1 :Tidak ada

2. Bapak/ Tbu dapat memberikan peniliaian dengan memberikan tanda cetang (V) pada

kesimpulan.

3. jika bapak / Tbu menggap angket perlu adanya revisi, maka mohon untuk mengisi
butir revisi pada bagian komentar dan saran pada akhir lembar validasi ini guna

perbaikan.
C. Penilaian
No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
Materi 1 (2 |3 (4 |5
1. | Kesesuaian butir soal dengan kompetensi ‘/
dasar yang ingin dicapai
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Masalah yang dibuat sudah sesuai dengan

indikator kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal sistem persamaan dua

variabel (SPLDV)

Masalah yang dibuat dapat mengukur
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

sistem persamaan dua variabel (SPLDV)

Buat soal sesuai dengan kemampuan siswa

SMP kelas VIII

Batasan pertanyaan atau ruang lingkup yang
diukur sudah jelas

Konstruksi Soal

6. |Rumusan kalimat atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menurut jawaban uraian

7. |Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

8. |Rumusan butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

9. | Pedoman penskoran sesuai dan tepat untuk
masing — masing soal v

Bahasa

10. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa
yang komunikatif

11. | Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

12. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
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D. Komentar dan Saran

By dbglby Wy bl isddlaaroq o DO daedbrbit 2 A T B IA (3 0,512 1 . (Y
Jinqleat tesslcaran  (apalian \ermere  dinglat beroleamn fulit 1)
arena salyang dibuad e\ oo beda demsan
"""" Soal. . @sl.. Yang.. inglak kesskamn nwdal . Dalapn membvad foal

verhahikan juga t’?dNiﬁmja. qukqh harpa © sudah  fesyar )
Instrumen Wawancara Analisis Kesalahan Dalam Menyeclesaikan Soal Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP *)
l. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang, Juli 2022
Validator

Dioa Vasbrowaly ,5.p2, M.0L.
VPP 12840127
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
A. Tujuan . N | )
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui kesalahan dalam menyelésaikan
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Hasil pekerjaan siswa tersebut
digunakan sebagai dasar wawancara untuk melengkapi data penelitian.

B. Petujuk
1. Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V)

pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala penilian sebagai berikut:

5 ! Sangat baik
4 : Baik

3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak baik

C. Penilaian

No. Aspek yang dinilaj
1. | Tujuan Wwawancara terlihat dengan jelas

2. i Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secarg

sistematis
3. | Butir — butir pertanyaan menggambarkan arap,

tujuan yang diinginkan dalam penelitian

4. | Bahasa Yang digunakan dalam pertanyaan sesyaj
dengan kaidah Bahasa Indonesia

Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Pertanyaan yang diajukan (jq

Pembahasan

ak keluar dari konteks
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7. | Pedoman penskoran wawancara sesuai dengan

indikator kesalahan siswa

P. Komentar dan Saran

Instrumen Wawancara Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP *)
1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Semarang, Juli 2022
Validatos

D Praselgowah S\Pd., M.pa X
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Lampiran 19 Validasi Instrumen Angket Pengelompokkan Gaya Belajar

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

ANGKET PENGELOMPOKKAN GAYA BELAJAR

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengindentifikasi gaya belajar

siswa, apakah termasuk ke dalam penggolongan gaya belajar visual, auditorial

atau kinestetik.
B. Petunjuk
1. Bapak / ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang

(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala penilaian scbagai berikut:

5

N W

—

: Sangat baik
: Baik

: Cukup baik
: Kurang baik
: Tidak ada

2. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang

() pada kesimpulan.

C. Penilaian

Skala Penilaian
No Aspek Yang Dinilai 2 |3 4 5
1. | Petunjuk penggunaan angket
dinyatakan dengan jelas v
2. | Kalimat pernyataan mudah
dipahami dan tidak menimbulkan v
penafisiran ganda
3. | Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa indonesia - N4
yang baik dan benar
. 4. | Kesesuaian pernyataan dengan Vv
indikator gaya belajar siswa
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5. | Pernyataan yang diajukan dapat
mengungkap gaya belajar yang

dimiliki siswa

D.Komentar dan Saran

...................................................................................................

dolam | cglet | Sodeh  cokop buik, oken tefapd

............................................................

erlv  sedikid Pebaikan pada Coal- Soal ang magth

Instrumen Angket Pengelompokkan Gaya Belajar Analisis Kesalahan Dalam
Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari
Gaya Belajar Siswa SMP *)
1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Demak, Juli 2022
Validator

(Pani Kuswani , .pd 1Mp



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL
TES KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL ( SPLDV)

A. Tujuan

Tujuar: penggunaan instrumen ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir proses berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Pembuatan butir soal dan pertanyaan
disesuaikan dengan tujuan penelitian dengan Sistem Persamaan Dua Variabel (SPLDV). Oleh
karena itu perlu ditinju dari beberapa aspek oleh para ahli yang berpengalaman dibidang
matematika. Hasil pekerjaan siswa tersebut digunakan sebagai dasar wawancara untuk melengkapi
data penelitian.

B. Petunjuk

1. Bapak / Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom

yang tersedia sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:

5 :Sangat baik
4 :Baik

3 : Cukup baik
2 :Kurang baik
1 :Tidak ada

2. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cetang () pada kesimpulan.

3. jika bapak / Ibu mengagap angket perlu adanya revisi, maka mohon untuk mengisi butir revisi
pada bagian komentar dan saran pada akhir lembar validasi ini guna perbaikan.

C. Penilaian
No. I Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
Materi 1 Z 3 1 5

1. Kesesuaian butir soal dengan kompetensi dasar
yang ingin dicapai o
2; Masalah yang dibuat sudah sesuai dengan

indikator kesalahan siswa dalam menyelesaikan

v
soal sistem persamaan dua variabel (SPLDV)
3. Masalah yang dibuat dapat mengukur kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal sistem Vv

persamaan dua variabel (SPLDV)

4. Buat soal sesuai dengan kemampuan siswa SMP
kelas VIII v
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5; Batasan pertanyaan atau ruang lingkup yang i
diukur sudah jelas
Konstruksi Soal
6. Rumusan kalimat atau pertanyaan menggunakan
kata tanya atau perintah yang menurut jawaban o
uraian
7. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal N~
8. Rumusan butir soal tidak menimbulkan o
penafsiran ganda
9. Pedoman penskoran sesuai dan tepat untuk
masing — masing soal N
Bahasa
10. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
komunikatif N
11. | Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar v
12. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami N

D. Komentar dan Saran
Berhati - nali daltaw,  membuat gaal detuteme. dalam

.....................................................................................................

......................

Instrumen Wawancara Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP *)
I.  Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Demak, Juli Z¢2022
Validator

T
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan

Pedoman wawancara ini

digunakan untuk mengetahui kesalahan dalam menyelesaikan
Linier Dua Variabel (SPLDV). Hasil pekerjaan siswa tersc

but

Sistem Persamaan

digunakan sebagai dasar wawancara untuk melengkapi data penelitian.

B. Pctujuk

1. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang

(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala penilian sebagai berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak baik

2. Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cetang &)

pada kesimpulan.

C. Penilaian

No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas o
2. | Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara o

sistematis

3. [ Butir — butir pertanyaan menggambarkan arah
tujuan yang diinginkan dalam penelitian

4. | Bahasa yang digunakan dalam pertanyaan sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia v/
Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda \/
6. | Pertanyaan yang diajukan tidak keluar dari konteks v
pembahasan
7. | Pedoman penskoran wawancara sesuai dengan s

indikator kesalahan siswa
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D. Komentar dan Saran

............................................
..................................................................
....................................

Instrumen Wawancara Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP *)
1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Demak, Juli 2022
Validator

(/2“&;‘”@“‘; S. Fc] 4 M-Pcl)



Judul skripsi

Dosen Pembimbing I :No
Dosen Pembimbimbing I - Aur

e

148



149




150

’ T‘E'J"’.",‘;‘J‘élm
-y . - f )

Prodi
Judul skripsi

Dosen Pembimbing I
Dosen Pembimbimbing 11

Hari, Tan o

-| Selasa 2




151

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI

Timur No. 24 Semarang Indonesia

Kampus : JI. Dr. cipto - Sidodadi
48217 Email: upgrissmg@gmail com homepage: www, Upgrismg.ac.id

Telp. (024) 8316377 Faks. (024) 84

LEMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Handayani

NPM 217310124

Prodi : Pendidikan Matematika

Judul skripsi - Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel ( SPLDV) Ditinjau Dari Gaya
Belajar Siswa SMP.

Dosen Pembimbing I - Aurora Nur Aini, S.Si., M.Se

Dosen Pembimbimbing Il : Noviana Dini Rahmawati, S.Pd, M.Pd

No Hari, Tanggal Uraian Bimbingan Paraf
1. | Jumat, 02 April 2021 Mengajukan Judul Proposal f
2. | Senin, 05 April 2021 Acc Judul / /’t
3 | Jumat,07 Februari 2022 | Mengajukan Proposal /L
3 Jumat, 07 Febuari 2022 | Revisi Proposal = 8 T
5| Rabu, 09 Maret 2022 | Revisi Proposal / /L
6 | Selasa, 15 Maret 2022 | Revisi Proposal /[ 7
7. | Rabu, 06 Mei 2022 Revisi Proposal ! }[‘
/
Dosen Pembimbing 11, a
28 Z po2n.
Aurora Nur Aini, $.Si., M.Sc ay fs

NIP/ NPP 148701449 17310124



152

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Kampus : JI. Dr. cipto - Sidodadi Timur No. 24 Semarung Indonesia

Telp. (024) 8316377 Faks. (024) 8448217 Email: upgrissmggmail.com homepage: Wivw Upgrismgac.id

LEMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Handayani
NPM 117310124
Prodi : Pendidikan Matematika

- Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel ( SPLDV) Ditinjau Dari Gaya
Belajar Siswa SMP.

Judul skripsi

Dosen Pembimbing 1 : Aurora Nur Aini, S.Si., M.Sc
Dosen Pembimbimbing 11 - Noviana Dini Rahmawati, S.Pd, M.Pd

No Hari, Tanggal Uraian Bimbingan Paraf
1. | Jumat, 02 April 2021 Mengajukan Judul Proposal ?Z
]
4

Senin, 05 April 2021 Acc Judul

[

Jumat,07 Februari 2022 Mengajukan Proposal /‘

w

4. | Jumat, 07 Febuari 2022 Revisi Proposal i 3 oL Z

5. | Rabu, 09 Maret 2022 Revisi Proposal / /L
" 6. | Sclasa, 15 Maret 2022 Revisi Proposal f 7
7. | Rabu, 06 Mei 2022 Revisi Proposal 1§ /Z
/
Dosen Pembimbing II,

Ttz

Aurora Nur Aini, S.Si., M.S¢
NIP/ NPP 148701449 17310124




153

FAKULTASPENDEIKANM nAu"
Kampus : J1. Dr. cipto — Sidodadi Timur No,
Telp. (024)83!63?1 Faks, (024) s«aan

Judul skripsi

Dosen Pembunbmg 1
Dosen Pembimbimbing It

No




154

Dosen Pembimbing [

‘Hari, Tanggal

ou, 08 Juni 2022




155

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG _ e
FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI

Kampus : J1. Dr. cipto - Sidodadi Timur No. 24 Semarang Indonesin ) .
Telp. (024) 8316377 Faks, (024) BA48217 Emait: ypgrissi gl com homepage: s Upgrismiacid

LEMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPSI N i .
At

Nama Mahasiswa : Handayani - T
NPM £17310124 !
: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel ( SPLDV) Ditinjau Dari Gaya
Belajar Siswa SMP.

Judul skripsi

Dosen Pembimbing | : Aurora Nur Aini, $.Si., M.Se
Dosen Pembimbimbing I : Noviana Dini Rahmavwati, S.Pd, M.Pd

No Hari, Tanggal
1. [ Selasa, 06 September 2022 |
Selasa, 20 Sepm:nheti'dﬁ




156

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN

TEKNOLOGI INFORMASI
PROGDI. : PENDIDIKAN MATEMATIKA, BIOLOGI, FISIKA DAN TEKNOLOGI INFORMASI

Jalan Lontar Nomor 1 (Sidodadi Timur) Telepon (024) 8316377 Fax. (024) 8448217 Semarang - 5012%

Nomor
Lamp
Perihal

. 0267/AM/FPMIPATI/UPGRIS/VI1I/2022

Scmarang,. 25 Juli 2022

1 (saw) berkas

. Permohonan ijin penelitian

Kepada
Yth. Kepala SMP Negeri 2 Karangtengah
di Tempat

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

N ama : HIANDAYANI
NPM 117310124
Yak, / Program Studi : FPMIPATI / Pendidikan Matematika

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL SISTEN
PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) DITINJAU DARI GAYA
BELAJAR SISWA SMP

Sehubungan dengan hal terscbur kami mohon perkenan Bapak/Ibu inemberikan ipn

mahasiswa tersebut untuk melakukan penclitian.

Atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

anDekan,
Wakil Dekan Kemahasiswaan.,
Administrasi dan Keuangan

oY N

Supandi, 8.Si., M.Si.
NPP 097401245



157

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 KARANGTENGAH
Sz Rava Donorgje Nee Karangtengali . 5930 Demak
{mail: smpnZbarngiengabdemak @xahoo.coid 081 1272000

SURAT KETERANGAN
No.:4222: |34 S2022

Kepala SMP Neeeri 2 Karangtengah Demalk, mencramekan dengan sehenarma bahwa

Niuna SHANDAYAN]

NPM SH731012

P’rodi s Pendidikan N itematika
Asal Lniversitas shniversitas PGR] Serarang

Buhwi Saudara wersehut diatas bengr-benar Wluh mengadakan Penelitian dengan Judul = ANALISIS

KESALATLAN SISWA DALAM MENY ELESAIKAN SOAL SISTEM PERSANMAAN LINIER
DUA VARIABIEL (SPLDY) DITINIAU DARI GAY A BELAJAR SISWA SVIP -,
Penelitian tersebut teluh dilihsanakan padactinggal © 26 Juli 2022 5.d 29 Juli 2022

Pemikian suru Keweranwan ini dibua agar dapar diperaunalkan seperlanva,

Demak. 1 Agusius 2000

K Mah
</

e
L VL,

Pembing Uimae\ uda
NP 19690223 190403 1 s




